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ABSTRACT
This study aims to determine the development and distribution of cash
waqf in the Coorperative Savings and Loan Sharia Finance (KSPPS) Baitul Maal
Wa Tamwil (BMT) Tumang.
This research uses descriptive qualitativeanalysis method. Data collection
techniques used observation, interviews and documentation. The result shows that
the management and development of cash waqf in the Coorperative Savings and
Loan Sharia Finance (KSPPS) Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang is still in
the form of deposit and not yet productive in business and charter (ijarah). While
the distribution of cash waqf is given in the formof scholarships and has not been
utilized for the economic empowerment of the community.
With the existence of such problems, it is necessary to improve the
management of cash waqf by appointing a special person who handles cash waqf
for cash waqf can be developed maximally and the distribution of waqf
management result can be used for economic empowerment.
Keywords: cash waqf, productive waqf, economic empowerment.
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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengembangan dan
penyaluran wakaf tunai di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS)
Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang.
Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan dan pengembangan wakaf tunai
di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Baitul Maal Wa
Tamwil (BMT) Tumang masih dalam bentuk deposito dan belum diproduktifkan
ke dalam kegiatan usaha dan sewaan (ijarah). Sedangkan penyaluran hasil wakaf
tunai tersebut diberikan dalam bentuk beasiswa dan belum dimanfaatkan untuk
pemberdayaan ekonomi masyarakat.
Dengan adanya permasalahan tersebut, perlu adanya peningkatan
pengelolaan wakaf tunai dengan mengangkat personal khusus yang mengurusi
wakaf tunai agar wakaf tunai tersebut dapat dikembangkan secara maksimal dan
penyaluran hasil pengelolaan wakaf dapat digunakan untuk pemberdayaan
ekonomi masyarakat.
Kata kunci : wakaf tunai, wakaf produktif, pemberdayaan ekonomi.
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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Baitul Maal wa Tamwil merupakan organisasi bisnis yang juga berperan
sosial. Peran sosial Baitul Maal wa Tamwil (BMT) terlihat pada devinisi baitul
maal yang artinya rumah sosial. Sebagai lembaga sosial, baitul maal mempunyai
fungsi dalam mengumpulkan dana zakat, infak, sedekah, wakaf dan sumber dana
sosial lainnya, dan upaya pensyarufan kepada golongan yang paling berhak
menerimanya (Ridwan, 2004: 126).
Salah satu kegiatan sosial yang dilakukan Baitul Maal wa Tamwil (BMT)
adalah wakaf tunai. Menurut Undang-Undang No. 41 Tahun 2004, wakaf
merupakan perbuatan hukum wakif untuk memisahkan sebagian benda miliknya,
untuk dimanfaatkan selamanya atau dalam jangka waktu tertentu sesuai
kepentingan guna keperluan ibadah dan/atau kesejahteraan umum menurut syariah
(http://andhikharis.blogspot.co.id/2012/6/undang-undang-no-41-tahun-2004-
tentang.html?m=1, diunduh pada tanggal 9 Oktober 2017).
Wakaf uang dalam bentuknya, dipandang sebagai salah satu solusi yang
dapat membuat wakaf menjadi lebih produktif. Karena uang di sini tidak lagi
dijadikan sebagai alat tukar menukar saja, ia merupakan komoditas yang siap
memproduksi dalam hal pengembangan yang lain dan dipandang dapat
memunculkan sesuatu hasil yang lebih banyak (K. Lubis; dkk, 2010: 19).
Salah satu lembaga Baitul Maal wa Tamwil (BMT) yang mendapatkan
kenazhiran adalah Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Baitul
2Maal wa Tamwil (BMT) Tumang yang pengelolaan wakafnya berada di Pusat
yaitu Kecamatan Tumang Kabupaten Boyolali.
Menurut Mudzir Qahaf (2005:198-202) ada tiga cara dalam pengelolaan
wakaf secara produktif yaitu dalam bentuk dipinjamkan kepada perusahaan
pengelola dengan sistem bagi hasil mudharabah atau dikelola sebagai pengelola
sewaan, investasi wadiah dengan bentuk deposito dan dalam bentuk usaha.
Namun, dari hasil data yang peneliti dapat di lapangan, pengembangan
wakaf yang dilakukan Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS)
Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Tumang baru dikakukan dengan cara diubah
bentuk ke dalam deposito sebagai penambaha modal BMT dengan pendapatan
yang masih minim. Padahal, jika pengembangan harta wakaf dapat dilakukan
dengan sistem ijarah dan modal usaha sesuai dengan teori Mundzir Qahaf, harta
wakaf akan menjadi lebih produkti yang akan mendapat penghasilan secara
maksimal.
Dilihat dari laporan keuangan di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan
Syariah (KSPPS) Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Tumang jumlah penghimpunan
wakaf di tahun 2017 mencapai Rp 65.888.944,00 jika dikelola lebih produktif
dengan pengembangan usaha atau ijarah akan mendapat hasil yang lebih
maksimal dibandingkan dengan deposito yang pendapatannya minim walaupun
tingkat keamanan pokoknya lebih terjaga.
Dalam tujuannya, harta benda wakaf dimanfaatkan sesuai dengan
fungsinya. Wakaf mempunyai fungsi mewujudkan potensi ekonomi untuk
kepentingan ibadah dan untuk memajukan kesejahteraan sosial. Dalam Islam,
3wakaf sesungguhnya adalah instrument ekonomi yang potensial untuk
kesejahteraan umat (Mardani, 2012: 355).
Dari deposito di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS)
Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Tumang pada tahun 2017 jumlah hasil investasi
yang didapat adalah sejumlah Rp 5.251.473,00 yang kemudian hasil tersebut
disalurkan kepada masyarakat yang membutuhkan di bidang pendidikan dalam
bentuk beasiswa.
Sebenarnya selain penggunaan hasil untuk beasiswa ada kegiatan yang
lebih bisa meningkatkan taraf hidup masyarakat, hasil dari produktifitas wakaf
bisa digunakan untuk memodali usaha kecil masyarakat untuk meningkatkan
ekonomi umat (K Lubis; dkk, 2010: 102).
Dengan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih
lanjut mengenai pengembangan dan penyaluran wakaf di Koperasi Simpan Pinjam
Pembiayaan Syariah (KSPPS) Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Tumang. Sehingga
penelitian ini berjudul “Konsep Pengelolaan Wakaf Tunai di Koperasi Simpan
Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Baitul Maal Wa Tamwil (BMT)
Tumang”.
1.2 Identifikasi Masalah
Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Baitul Maal wa
Tamwil (BMT) Tumang mendapat kenazhiran dari BWI sebagai pengelola wakaf
tunai. Sayannya pengembangan dan penyaluran dananya belum maksimal.
Sehingga pengembangannya masih dalam bentuk deposito, padahal sebenarnya
akan lebih produktif jika dikembangkan dalam bentuk sewa atau sebuah usaha.
4Sedangkan penyalurannya masih terbatas dalam bentuk beasiswa. Dalam
penyaluran hasil wakaf akan lebih baik lagi jika diberikan dalam permodalan
ekonomi mikro bagi masyarakat miskin.
1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini dibatasi dengan
subjek penelitian yang mana hanya berfokus pada wakaf di Koperasi Simpan
Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Tumang
Pusat.
1.4 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Mengapa dana wakaf hanya dikembangkan dalam bentuk deposito?
2. Mengapa penyaluran hasil wakaf tunai belum dipakai untuk pemberdayaan
ekonomi mauquf ‘alaih?
1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukanya penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui alasan dana wakaf hanya dikembangkan dalam bentuk
deposito.
2. Untuk mengetahui alasan kenapa hasil wakaf tunai belum dipakai untuk
pemberdayaan ekonomi mauquf ‘alaih.
51.6 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain sebagai
berikut:
1. Bagi Akademik, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti yang
ingin mengetahui Konsep Pengelolaan Wakaf Tunai di Koperasi Simpan
Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Baitul Maal Wa Tamwil (BMT)
Tumang.
2. Bagi Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Baitul Maal Wa
Tamwil (BMT) Tumang, dengan adanya penelitian ini dapat menjadikan
masukan bagi Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Baitul
Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang untuk meningkatkan kualitasnya sehingga
dapat bersaing dengan lembaga lainnya baik BMT maupun lembaga wakaf
yang ada di sekitarnya.
3. Bagi masyarakat yang membaca, penelitian ini dapat menjadi bahan
pengetahuan mengenai wakaf tunai, pengembangannya dan penyalurannya
untuk pemberdayaan ekonomi mauquf ‘alaih.
4. Bagi penulis, penelitian bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan semasa
kuliah dan dapat mengimplementasikan dan menerapkan teori yang diperoleh
semasa pendidikan ke dalam praktek sesungguhnya.
1.7 Jadwal Penelitian
Terlampir
61.8 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
BAB I: Pendahuluan
Pada bab ini akan menjelaskan mengenai alasan yang mendasari
penulis dalam mengambil judul dan tema penelitian ini. Disamping
itu juga menjelaskan tujuan serta manfaat dari penelitian yang
dilakukan penulis. Bab ini berisi tentang latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian dan sistematika
penulisan.
BAB II: Landasan Teori
Pada bab ini menjelaskan mengenai fokus dan subfokus penelitian
yang akan diangkat oleh penulis. Teori-teori yang berhubungan
dengan fokus serta subfokus penelitian yang diangkat oleh penulis.
Di samping itu juga, bab ini berisikan penelitian-penelitian
terdahulu yang pernah dilakukan, baik penelitian yang serupa
maupun penelitian yang masih berhubungan dengan tema
penelitian skripsi yang diangkat oleh penulis.
BAB III: Metode Penelitian
Pada bab ini membahas tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis
penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, serta
teknik analisis data.
7BAB IV: Analisis Data dan Pembahasan
Pada bab ini berisi tentang analisis dan pembahasan hasil
penelitian yang dilakukan.
BAB V: Penutup
Pada bab ini berisikan kesimpulan atau jawaban dari rumusan
masalah yang diperoleh dari hasil penelitian, keterbatasan
penelitian, dan saran-saran yang perlu disampaikan dan diajukan
oleh penulis sebagai bahan pertimbangan peneliti berikutnya.
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LANDASAN TEORI
2.1 Kajian Teori
2.1.1 Pengertian, Landasan Hukum dan Macam-Macam Wakaf
1. Pengertian Wakaf
Wakaf  berasal dari bahasa Arab waqafa yang berarti menahan atau
berhenti di tempat. Menurut istilah, wakaf adalah penahanan harta yang dapat
diambil manfaatnya tanpa musnah seketika dan untuk penggunaan yang baik serta
dimaksudkan untuk mendapatkan keridhaan Allah (Wadjdy, 2007: 29).
Kedudukan wakaf dalam Islam sangat mulia. Wakaf dijadikan amalan
utama yang sangat dianjurkan untuk mendekatkan diri kepada-Nya. Orang-orang
jahiliyah tidak mengenal wakaf. Wakaf disyariatkan oleh Nabi dan
menyerukannya karena kecintaan beliau kepada orang-orang fakir dan yang
membutuhkan (Rahman; dkk, 2010: 176).
Tim penyusun buku wakaf Departemen Agama Republik Indonesia
mengemukakan bahwa wakaf adalah sejenis pemberian yang pelaksanaannya
dilakukan dengan jalan menahan pemilikan asal (tahbisul ahli) lalu menjadikan
manfaat berlaku umum. Yang dimaksud tahbisul ahli adalah menahan barang
yang diwakafkan itu agar tidak diwariskan, dijual, dihibahkan, digadaikan,
disewakan, atau sejenisnya (Nawawi, 2012: 241).
Dalam Undang-undang No. 41 Tahun 2004 pasal 1 tentang Wakaf
dirumuskan bahwa wakaf adalah perbuatan hukum wakif untuk memisahkan dan/
atau menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya
9atau jangka waktu tertentu sesuai dengan kepentingan guna keperluan ibadah dan/
atau kesejahteraan umat menurut syariat (Rozalinda, 2015: 223-225).
Berdasarkan definisi wakaf di atas, yang dimaksud dengan wakaf tunai
adalah penyerahan hak milik berupa uang tunai kepada seseorang, kelompok
orang atau lembaga nazhir untuk dikelola secara produktif dengan tidak
mengurangi atau menghilangkan pokok aset sehingga dapat diambil hasil atau
manfaatnya oleh mauquf alaih (penerima wakaf) sesuai dengan permintaan waqif
yang berjalan sesuai syariat Islam (Huda, 2010: 325-326).
Dalam beberapa hadits Nabi dikatan bahwa wakaf sama dengan sedekah
jariyah. Hal ini didasarkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, dari Abu
Hurairah r.a., sesungguhnya Rasulullah bersabda “apabila anak Adam (manusia)
meninggal dunia, maka putuslah amalnya, kecuali tiga perkara: sedekah jariyah,
ilmu yang bermanfaat dan anak sholeh yang mendoakan orang tuanya”
(Mardani, 2015: 280).
Wakaf dikategorikan dalam sedekah jariyah karena tergolong perilaku
ekonomi dalam rangka membantu orang lain. Akan tetapi, ganjaran dan manfaat
wakaf lebih besar dibandingkan dengan sedekah, karena pahala wakaf akan terus
mengalir selama wakaf masih dapat dirasakan manfaatnya (Rahman; dkk, 2010:
181).
Selain sedekah jariyah, wakaf disebut juga dengan dengan al-habs.
Secara bahasa, al-habs diartikan sama dengan al-sijn yang berarti penjara, atau
tahanan. Al Habs adalah menjadikan pokok sebagai yang tertahan tidak dijual
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tidak dihibahkan dan buahnya dihadiahkan di jalan Allah (Aziz, 2014: 398).
Penggunaan kata al-habs dengan arti wakaf terdapat dalam beberapa riwayat :
“Bila engkau menghendaki, tahanlah pokoknya dan sedekahkanlah hasilnya
(manfaatnya)”
سبلحا عيبي دممح ءاح
“Nabi Muhammad SAW menjual benda wakaf (Mubarok, 2008: 8-10).
Untuk terwujudnya wakaf, ada unsur-unsur yang harus terpenuhi yaitu
rukun dan syarat wakaf. Adapun yang termasuk rukun wakaf adalah pihak yang
berwakaf (waqif), ada harta yang diwakafkan (mauquf), sasaran wakaf (mauquf
‘alaih) dan sighat wakaf yang menunjukkan adanya wakaf (Helmi, 2002: 106).
Dalam pasal 6 Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf, unsur
wakaf ditambah dua yaitu pengelola wakaf (nazhir) dan ada jangka waktu yang
tak terbatas (Ghofur, 2006: 25-26).
a. Waqif
Waqif adalah orang yang mewakafkan hartanya. Waqif dapat dilakukan
perseorangan, organisasi maupun badan hukum. Syarat menjadi waqif adalah
dewasa, berakal sehat, tidak terhalang oleh hukum dan pemilik sah harta benda.
Sedangkan waqif organisasi atau badan hukum syaratnya sesuai dengan peraturan
yang ada pada lembaga tersebut (Mardani, 2012: 355).
b. Mauquf
Harta benda wakaf atau mauquf adalah segala bentuk benda bergerak
maupun tidak bergerak yang memiliki nilai dan tidak habis sekali pakai yang
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memiliki daya tahan yang lama. Harta yang dapat diwakafkan hanyalah harta sah
yang dimiliki oleh wakif (Mardani, 2012: 357-358).
c. Mauquf ‘alaih
Penerima wakaf digolongkan menjadi dua yaitu penerima wakaf definitif
dan undefinitif. Penerima wakaf definitif adalah seseorang atau kelompok orang
telah ditentukan identitasnya yang mampu memanfaatkan wakaf secara langsung
saat menerima wakaf tersebut. Sedangkan penerima wakaf undefinitif adalah
organisasi sosial misalnya untuk pembangunan masjid, orang fakir, rumah sakit
dan pelajar (Aziz, 2014: 403-406).
d. Sighat wakaf
Sighat wakaf adalah ucapan yang dikatakan oleh wakif dengan maksud
menghilangkan kepemilikannya dan menyerahkan untuk orang yang menerima
yaitu nazhir yang kemudian diikuti akad qabul yaitu akad penerimaan yang
dilakukan nadzir (Aziz, 2014: 407).
Ikrar wakaf biasanya diucapkan di depan Pejabat Pembuat Akta Ikrar
Wakaf atau yang disingkat dengan PPAIW. Ikrar wakaf oleh waqif kepada nadzir
di hadapan PPAIW dengan disaksisan oleh dua orang saksi. Ikrar wakaf dapat
dinyatakan secara lisan maupun tulisan serta dituangkan dalam akta ikrar wakaf.
Dibuatnya akta wakaf ini dimaksudkan agar diperoleh kepastian atas keberadaan
harta benda wakaf dan kebenaran adanya hak wakif atas harta benda tersebut
(Sholahuddin, 2014: 294-295).
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e. Pengelola Wakaf (nazhir)
Nazhir wakaf adalah orang yang, oraganisasi maupun badan hukum  yang
memegang amanat untuk memelihara dan mengurus harta wakaf sebaik-baiknya
sesuai dengan wujud dan tujuan. Untuk nazhir perseorangan pada dasarnya siapa
saja boleh, asalkan dia tidak terhalang melakukan perbuatan hukum dengan syarat
ia harus beragama Islam, dewasa, dapat dipercaya serta mampu secara jasmani
dan rohani untuk menyelenggarakan urusan yang berkaitan dengan harta wakaf
(Ghofur, 2006: 28).
f. Jangka Waktu
Dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Pasal 1 dinyatakan bahwa
wakaf adalah perbuatan hukum waqif untuk memisahkan dan/atau menyerahkan
sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka
waktu tertentu sesuai dengan kepentingan guna keperluan ibadah dan/atau
kesejahteraan umum menurut syariah (Ghofur, 2006: 29-30).
Sedangkan untuk sahnya wakaf ada syarat-syarat yang perlu dipenuhi
yaitu:
a. Wakaf  harus dilakukan secara tunai, tanpa digantungkan dengan apa yang
akan terjadi di masa depan, sebab pernyataan wakaf berakibat pada lepasnya
hak milik setelah wakif menyatakan berwakaf.
b. Tujuan wakaf harus jelas, yaitu untuk siapa harta tersebut diwakafkan.
c. Tidak boleh membatalkan atau melangsungkan wakaf yang telah dinyatakan,
sebab pernyataan wakaf berlangsung tunai dan selamanya (Ghofur, 2006:30).
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2. Landasan Hukum Wakaf
a. Al Qur’an
1) Ali Imran ayat 92
 ٌميِلَع ِِهب َهَّللا َّنَِإف ٍءْيَش ْنِم اوُقِفْنُـت اَمَو َنوُّبُِتح اَِّمم اوُقِفْنُـت َّتىَح َِّبرْلا اوُلاَنَـت ْنَل
“kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum
kamu menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai. dan apa saja yang kamu
nafkahkan Maka Sesungguhnya Allah mengetahuinya”.
Dalam ayat ini memiliki makna bahwa untuk mencapai kebajikan yang
sempurna dengan cara menafkahkan sebagian harta yang dicintainya, bukan yang
tidak dicintai. Harta yang dicintai adalah harta yang baik untuk bisa dinafkahkan
bukan harta yang tidak baik sebagai tanda keseriusan dia dalam berwakaf (K.
Lubis; dkk, 2010: 14-15).
2) Al Baqarah ayat 267
 َّمَيَـت لاَو ِضْرلأا َنِم ْمُكَل اَنْجَرْخَأ اَِّممَو ْمُتْبَسَك اَم ِتاَبَِّيط ْنِم اوُقِفَْنأ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهـَُّيأ َاي اوُم
) ٌدي َِحم ٌِّنيَغ َهَّللا َّنَأ اوُمَلْعاَو ِهيِف اوُضِمْغُـت ْنَأ لاِإ ِهيِذِخِآب ْمُتْسَلَو َنوُقِفْنُـت ُهْنِم َثيَِبْلخا٢٦٧(
“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari
bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu
menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya
melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji”.
Dari seruan “hai orang-orang yang beriman”, kegiatan wakaf tersebut
diserukan hanya kepada orang-orang yang beriman kepada Allah. Dari kata
bernafkah artinya berwakaf di jalan Allah. Harta yang diwakafkan pun dari hasil
usaha yang baik lagi halal yang dilakukan setiap individu, bukan hanya orang
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kaya yang melakukannya tapi setiap individu yang mampu (K. Lubis; dkk, 2010:
12-14).
b. Hadis
1) Salah satu hadits yang membahas tentang wakaf adalah hadits riwayat
Jama’ah. Hadits ini mengisahkan tentang Rasulullah yang memerintahkan
Umar bin Khattab untuk mewakafkan tanahnya yang berada di daerah
Khaibar dekat Mekkah:
“Dari Ibnu Umar dikisahkan bahwa Umar pernah mendapatkan sebidang tanah
dari tanah Khaibar, kemudia ia bertanya (kepada Rasulullah): Ya Rasulullah, saya
mendapat sebidang tanah di Khaibar, suatu harta yang berlum pernah kudapat
sama sekali yang lebih baik bagiku selain dari tanah itu, lalu apa yang hendak
engkau perintahkan kepadaku? Nabi menjawab, ‘jika engkau suka, tahanlah
pangkalnya dan sedekahkan hasilnya” (Mardani, 2015: 281).
2) Dari Abu Hurairah r.a., Nabi SAW bersabda “apabila manusia meninggal,maka
terputuslah amalnya kecuali tiga hal yaitu sedekah amal jariyah, ilmu yang
bermanfaat, dan anak shaleh yang mendoakannya” hadits riwayat Bukhari dan
Muslim (Huda, 2010: 312).
c. Undang-Undang
Perwakafan di Indonesia diatur dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun
2004. Untuk melengkapi Undang-Undang tersebut, pemerintah telah menetapkan
Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan Undang-
Undang nomor 41 Tahun 2004 (Taufiq, 2015: 107).
3. Macam- Macam Wakaf
Menurut Farid Wadjdy dan Mursyid (2007), wakaf dikategorikan
menjadi dua:
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a. Direct wakaf, dimana aset yang diwakafkan dapat menghasilkan manfaat
yang kemudian dapat digunakan oleh orang banyak, seperti rumah ibadah
atau sekolah.
b. Wakaf investasi yang asetnya dikembangkan untuk menghasilkan produk
atau jasa yang dapat dijual untuk menhasilkan pendapatan, dimana
pendapatan tersebut kemudian digunakan untuk pembangunan fasilitas
umum (Wadjdy, 2007: 31).
Secara umum, wakaf dibagi menjadi dua bagian:
a. Khusus (wakaf ahli), yaitu wakaf yang ditunjukkan kepada orang-orang
tertentu, seseorang atau terbilang, baik keluarga waqif maupun orang lain.
Wakaf semacam ini dipandang sah dan yang berhak menikmati harta wakaf
itu adalah orang-orang yang ditunjuk dalam pernyataan wakaf. (Suhendi,
2016: 244).
b. Umum (waqaf khairi), yaitu wakaf yang sejak semula ditunjuk untuk
kepentingan-kepentingan umum dan tidak ditunjukkan kepada orang-orang
tertentu. Wakaf inilah yang sejalan dengan amalan wakaf yang sangat
dianjurkan dalam Islam, yang dinyatakan pahalanya akan mengalir hingga
waqif meninggal selama harta masih bisa diambil manfaatnya (Suhendi,
2016: 244).
Menurut Nawawi, Ismail (2012: 244-245) wakaf dapat dibagi menjadi
tiga:
a. Wakaf langsung, yaitu wakaf yang memberi pelayanan langsung untuk
orang-orang yang berhak, seperti sekolah, masjid, dan rumah sakit.
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b. Wakaf produktif, yaitu wakaf harta yang digunakan untuk kepentingan
produksi, yang manfaatnya bukan kepada benda wakaf secara langsung,
tetapi dari keuntungan bersih hasil pengembangan wakaf yang diberikan
kepada orang-orang yang berhak sesuai tujuan wakaf.
c. Wakaf tunai, yaitu wakaf yang berupa uang. Pada masa kejayaan Islam,
wakaf uang dimanfaatkan untuk dua tujuan. Pertama, untuk dipinjamkan
kepada orang-orang yang membutuhkan dan setelah terpenuhi
kebutuhannya maka uang tersebut dikembalikan lagi untuk dipinjamkan
kepada orang lain tanpa mengambil keuntungan apapun dari peminjam.
Kedua, wakaf untuk keperluan produktif.
Menurut Mundzir Qahaf (2005: 161-162) wakaf terbagi menjadi beberapa
macam menurut tujuan, batasan waktu dan penggunaan barangnya. Wakaf
berdasarkan tujuan terdiri dari:
a. Wakaf sosial untuk kebaikan masyarakat (khairi), yaitu apabila tujuan
wakafnya untuk kepentingan umum.
b. Wakaf Keluarga (dzurri), yaitu apabila tujuan wakafnya untuk memberi
manfaat kepada waqif, keluarganya, keturunannya, dan orang-orang
tertentu, tanpa melihat apakah kaya atau miskin, sakit atau sehat, dan tua tau
muda.
c. Wakaf gabungan (musytarak), yaitu apabila tujuan wakafnya untuk umum
dan keluarga secara bersamaan.
Sedangkan berdasarkan batasan waktunya, wakaf terbagi menjadi dua
macam:
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a. Wakaf abadi, yaitu apabila wakafnya berbetuk barang yang bersifat abadi,
seperti tanah dan bangunan dengan tanahnya, atau barang bergerak yang
ditentuka oleh waqif sebagai wakaf abadi dan produktif, dimana sebagian
hasilnya untuk disalurkan sesuai dengan tujuan wakaf, sedangkan sisanya
untuk biaya perawatan wakaf dan mengganti kerusakannya.
b. Wakaf sementara, yaitu apabila barang yang diwakafkan berupa barang
yang mudah rusak ketika dipergunakan tanpa memberi syarat untuk
mengganti barang yang rusak. Wakaf sementara juga bisa dikarenakan oleh
keinginan wakif yang memberi batasan waktu ketika mewakafkan
barangnya.
Berdasarkan penggunaannya, wakaf juga dibagi menjadi dua macam:
a. Wakaf langsung, yaitu wakaf yang pokok barangnya digunakan untuk
mencapai tujuannya, seperti masjid untuk shalat, sekolah untuk kegiatan
belajar mengajar, rumah sakit untuk mengobati orang sakit, dan lain
sebagainya.
b. Wakaf produktif, yaitu wakaf yang pokok barangnya digunakan untuk
kegiatan produksi dan hasilnyadiberikan sesuai dengan tujuan wakaf.
2.1.2 Pengelolaan dan Pengembangan Wakaf
1. Pengelolaan dan Pengembangan Wakaf yang Standar
Perkembangan wakaf di Indonesia dapat dikatakan sejalan dengan
perkembangan penyebaran Islam. Pada masa awal penyiaran Islam dibutuhkan
tempat ibadah yang memunculkan dampak positif adanya tanah wakaf. Seiring
berjalannya waktu, wakaf berkembang untuk kegiatan pendidikan dan sosial
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kesehatan. Pada abad ke-19 ditemukan bahwa Indonesia sudah melaksanakan
praktek wakaf secara produktif. Namun, wakaf ini belum berkembang secara
profesional dikarenakan masyarakat lebih mementingkan wakaf untuk kegiatan
ibadah dan pendidikan (Huda, 2012: 44-45: 85-90).
Dalam rangka meningkatkan peran wakaf, yang harus terus
dikembangkan adalah berupa wakaf tunai. Wakaf tunai memiliki kekuatan yang
bersifat umum dan setiap orang dapat menyumbangkan hartanya tanpa batasan
tertentu. Uang memiliki fleksibilitas wujud dan pemanfaatannya dapat
menjangkau seluruh potensi untuk dikembangkan secara maksimal (Kementrian
Agama RI, 2006: 92).
Wakaf bertujuan memanfaatkan harta benda wakaf sesuai dengan
fungsinya. Wakaf mempunyai fungsi mewujudkan potensi ekonomi untuk
kepentingan ibadah dan untuk memajukan kesejahteraan sosial (Mardani, 2012:
355). Pengelolaan wakaf uang yang standar adalah wakaf yang dikelola dan
dibentuk dalam betuk benda, tanah maupun bangunan untuk sarana ibadah yang
bersifat nonproduktif (Qahaf, 2005: 183).
Wakaf  yang sering dijumpai adalah wakaf dalam bentuk tanah dan
bangunan. Dalam rangka ini ajaran wakaf sesungguhnya terkait dengan masalah
sumber daya alam sebagai subyek pemanfaatan. Yang terpenting dalam hal ini
adalah perawatan, pengembangan, pelestarian, pengolahan, pengelolaan,
pemanfaatan, pemerataan dan pengaturan yang adil dan baik untuk memenuhi
kebutuhan hidup yang lengkap demi kesejahteraan kemakmuran dan kebahagiaan
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(Tulus, 2003: 62-63). Dalam pemanfaatannya, masih banyaknya masyarakat yang
mewakafkan tanahnya untuk tempat ibadah (Ghofur, 2006: 80-81).
Pengelolaan wakaf ini diwujudkan menjadi wakaf yang biasanya nazhir
mengelola wakaf tersebut diperuntukkan untuk pembangunan fisik seperti masjid,
mushalla, pesantren, kuburan dan sebagainya. Keberadaan wakaf ini belum
memberikan kontribusi sosial yang lebih luas karena hanya untuk kepentingan
yang bersifat konsumtif (Wadjdy, 2007: 61).
2. Pengelolaan dan Pengembangan Wakaf yang Benar
Pengelolaan wakaf sudah dipraktikkan pada masa sahabat atas petunjuk
Nabi. Salah satu dasar dalam praktik wakaf adalah hadits Ibn Umar. Hadits ini
mengisahkan tentang Umar Bin Khattab yang mendapatkan sebidang lahan di
daerah Khaibar dekat Mekkah. Umar hendak bersedekah dan menanyakannya
kepada Nabi, dan Nabi bersabda, “jika engkau bersedia tahan asalnya dan
sedekahkan hasilnya”. Hadits inilah yang menjadi dasar untuk pengelolaan wakaf
(Huda, 2012: 44-45).
Dalam melaksanakan pengelolaan dan pengembangan atas harta benda
wakaf, nazhir harus melaksanakan sesuai dengan tujuan, fungsi, dan
peruntukkannya dengan prinsip-prinsip syariah, dimana pengelolaannya
berdasarkan dua pendekatan yaitu pendekatan non produktif dan pendekatan
produktif. Pendekatan non produktif yaitu lembaga mengelola wakaf untuk hal-
hal yang sifatnya tidak menghasilkan keuntungan. Manfaat yang ditimbulkan oleh
wakaf yang bersangkutan adalah karena nilai manfaat yang dirasakan oleh
masyarakat pemetik manfaat (Hasan, 2011: 70).
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Sedangkan pengelolaan wakaf yang baik adalah secara produktif, yaitu
lembaga mengelola harta wakaf yang sifatnya produktif dan menghasilkan
keuntungan. Lalu keuntungan ini akan dimanfaatkan untuk kemaslahatan umat
dengan tetap mempertahankan nilai pokok dari harta wakaf yang bersangkutan
(Hasan, 2011: 70).
Dalam pengelolaan dan pengembangan harta wakaf, nazhir dilarang
melakukan perubahan peruntukan harta benda, kecuali dengan izin tertulis dari
Badan Wakaf Indonesia. Izin tersebut hanya dapat diberikan apabila tidak bisa
digunakan sesuai dengan peruntukannya yang dinyatakan dalam ikrar wakaf
(Sholahuddin, 2014: 300).
Manajemen pengelolaan wakaf menempati posisis paling penting dalam
mengelola harta wakaf. Karena wakaf tersebut bermanfaat atau tidak, berkembang
atau tidak tergantung pada pengelolaan. Perwakafan yang ada sekarang ini,
banyak ditemukanharta wakaf yang tidak berkembang bahkan cenderung menjadi
beban pengelolaan  atau malah tidak terurus. Kejadian seperti ini merupakan
akibat dari pengelolaan wakaf dengan pengelolaan seadanya dengan orientasi
manajemen kepercayaan yang mengesampingkan aspek pengawasan.
Ada empat tahapan dalam manajemen pengelolaan wakaf:
a. Perencanaan, yaitu proses yang menyangkut upaya yang dilakukan untuk
mengantisipasi kecenderungan di masa yang akan datang dan penetuan
strategi dan taktik yang tepat untuk mewujudkan target dan tujuan
organisasi. Perencanaan termasuk di dalamnya perencanaan pengembangan
harta wakaf, berguna sebagai pengarah, meminimalisir ketidakpastian,
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meminimalisir keborosan sumber daya dan sebagai penetapanstandar dalam
pengawasan kualitas.
b. Pengorganisasian, yaitu struktur dari kewemangan nazhir yang mempunyai
kewenangan untuk analisis proses pengambilan keputusan organisasi.
Dengan proses pengorgsnisasian ini diharapkan bisa merumuskan kebijakan
strategi dan taktik sehingga struktur organisasi struktur organisasi menjadi
tangguh dan pihak tang terkait bisa bekerja secara efektif dan efisien guna
mencapai tujuan organisasi.
c. Implementasi program agar bisa dijalankan seluruh pihak nazhir dalam
organisasi serta proses memotivasi agar semua dapat menjalankan tanggung
jawab dengan penuh kesadaran dan produktivitas yang tinggi.
d. Pengawasan terhadap proses berjalannya kegiatan pengelolaan wakaf.
Proses pengawasan meliputi penentuan standar sebagai ukuran pengawasan,
pengukuran dan pengamatan terhadap jalannya operasi berdasarkan rencana
yang telah ditetapkan, penafsiran dan perbandingan hasil yang dicapai
dengan standar yang diminta, dan juga melakukan tindakan koreksi terhadap
penyimpangan (Wadjdy, 2007: 174-178).
Adapun dalam pengelolaan wakaf uang, pasal 48 PP No. 42/2006 tentang
pelaksanaan UU Nomor 41 Tahun 2004 menyebutkan bahwa:
a. Pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf harus berpedoman pada
peraturan BWI;
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b. Pengelolaan dan pengembangan atas harta benda wakaf uang hanya dapat
dilakukan melalui investasi pada produk-produk LKS dan/ atau instrument
keuangan syariah (Muslim, 2015:244).
Dalam peraturan dari Badan Wakaf Indonesia atau BWI nomor 4 tahun
2010 tentang pedoman pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf pasal 7
pengelolaan wakaf dilakukan dengan melalui investasi produk lembaga keuangan
syariah dan atau instrument keuangan syariah dengan cara investasi di luar produk
lembaga keuangan syariah (wakafansor.com, 2016).
Ada beberapa bentuk wakaf investasi:
a. Wakaf investasi biasanya dikelola dengan cara dipinjamkan kepada
perusahaan pengelola dengan sistem bagi hasil mudharabah atau dikelola
sebagai pengelola sewaan. Hasil dari usaha tersebut kemudian diberikan
kepada yang berhak menerima sesuai dengan tujuan wakaf.
b. Bentuk wakaf yang dilakukan dengan cara waqif menempatkan dirinya
sebagai investor, dan dana yang diwakafkan dalam bentuk investasi wadi’ah
di bank syariah atau unit investasi dan waqif juga berperan sebagai nadzir
dan membagi hasil usaha kepada orang yang berhak.
c. Wakaf dilakukam dalam bentuk proyek wakaf produktif, yang kemudia
uang berubah menjadi bentuk barang yang bisa diproduksi dan hasilnya
diberikan untuk amal. Wakaf ini bisa dalam bentuk kelembagaan sosial
seperti rumah sakit ataupun sekolah (Qahaf, 2005:198-202).
Dalam pengembangan wakaf produktif, kualitas pengelola wakaf harus
ditopang oleh nazhir yang memiliki pengetahuan tentang manajemen wakaf dalam
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perspektif hukum Islam. Kemudian, ia mempunyai pengetahuan tentang prinsip
ekonomi dan keuangan syariah, dan mempunyai kemampuan mengelola keuangan
secara professional sesuai dengan prinsip syariah, serta mempunyai kemampuan
melakukan investasi harta wakaf. Pengelolaan SDM nazhir wakaf menjadi bagian
yang sangat penting karena SDM yang akan menentukan kesuksesan wakaf di
masa mendatang (Rozalinda, 2015: 102).
Dalam literatur fiqih, pengelola wakaf disebut dengan nazhir yang berarti
pemelihara, manajer, administrator. Nazhir adalah orang bertugas mengelola,
memelihara, dan mengembangkan harta wakaf. Setiap kegiatan nazhir terhadap
harta wakaf harus dalam pertimbangan demi kesinambungan harta agar
manfaatnya dapat didistribusikan ke mauquf ‘alaih. Nazhir merupakan pihak
sentral dari pengelolaan wakaf, karena berhasil tidaknya pengelolaan harta wakaf
sangat terkait dengan kapasitas dan integritas nazhir itu sendiri.
Oleh karena itu, nazhir harus memenuhi kriteria yang memungkinkan
harta wakaf dapat dikelola dengan baik:
a. Adil dalam pengertian melaksanakan perintah agama dan menjauhi
larangan.
b. Mempunyai keahlian, yaitu baligh, berakal, dan berkemampuan untuk
memelihara dan mengelola harta wakaf.
c. Islam. Namun, di kalangan Hanafiyah tidak mempersyaratkan Islam bagi
nazhir. Menurut ulama ini, pemberian hak pengelolaan wakaf dimaksudkan
untuk menjaga harta wakaf, mengelola dan medistribusikan kepada yang
berhak menerima. Untuk itu, dibutuhkan seorang pengelola yang jujur dan
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dapat dipercaya sekaligus mampu mengelola wakaf wakaf baik dilakukan
sendiri maupun bersama wakilnya. Kriteria jujur dan amanah itu dapat
dimiliki oleh semua orang baik muslim maupun non-muslim.
Inti ajaran yang terkandung dalam wakaf adalah menghendaki agar harta
wakaf itu tidak dibiarkan tanpa hasil. Berdasarkan hal tersebut, pengembangan
harta wakaf secara produktif merupakan kewajiban yang harus dikelola nazhir.
Nazhir sebagai orang yang diberi wewenang dalam pengurusan harta wakaf,
memiliki tanggung jawab untuk menangani hal-hal sebagai berikut:
a. Mengelola dan memelihara harta wakaf.
b. Menyewakan harta wakaf jika hal itu akan mendatangkan keuntungan dan
tidak ada pihak yang melarangnya.
c. Menanami tanah wakaf untuk pertanian atau perkebunan, baik dengan cara
menyewakan maupun cara kerja sama bagi hasil.
d. Membangun bangunan di atas tanah wakaf seperti pertokoan atau perumhan.
e. Mengubah bentuk dan kondisi harta wakaf ke dalam bentuk yang lebih baik
dan bermanfaat.
f. Melaksanakan syarat dari waqif yang tidak menyalahi hukum syara.
g. Menjaga dan mempertahankan harta wakaf.
h. Membayarkan kewajiban yang timbul dari pengelolaan wakaf dari hasil
wakaf itu sendiri.
i. Mendistribusikan hasil atau manfaat wakaf kepada pihak-pihak yang berhak
menerimanya.
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j. Memperbaiki aset wakaf yang rusak sehingga kembali bermanfaat
(Rozalinda, 2015: 39-48).
Dalam pengelolaan wakaf, nazhir menjadi unsur penting. Karena, tanpa
adanya keikutsertaan nazhir dalam pengelolaan wakaf harta wakaf akan sulit
berkembang. Bahkan hal terburuk yang bisa terjadi adalah tidak terurusnya harta
benda wakaf bahkan bisa sampai terjadi musnahnya harta wakaf. Dalam
bentuknya, nazhir bisa perorangan, organisasi maupun badan hukum (Wadjdy,
2007: 162-163).
Dalam mengelola wakaf, nazhir berhak menerima penghasilan dari hasil
pengelolaan wakaf, serta dalam menunaikan tugasnya berhak menggunakan
fasilitas sepanjang hal itu diperlukan secara wajar jenis dan jumlahnya yang
ditetapkan oleh Kepala Kantor Departemen Agama. Dalam pasal 12 Undang-
Undang Nomor 41 Tahun 2004 ditentukan bahwa besaran imbalan yang diterima
nazhir jumlahnya tidak boleh melebihi 10% (sepuluh persen) dari hasil bersih
pengelolaan dan pengembangan harta wakaf (Ghofur, 2006: 72-73).
Salah satu model pemanfaatan wakaf tunai yang baik adalah investasi
produktif. Untuk mengatasi masalah-masalah sosial, wakaf merupakan sumber
dana yang cukup potensial bahkan wakaf dapat membantu program pemerintah
dalam mengentaskan masyarakat dari kemiskinan yang selama ini bergantung
pada bantuan kredit luar negeri. Oleh sebab itu, wakaf tunai dapat menjadi
_rofessiona sumber pendanaan dalam pemberdayaan ekonomi umat.
Model yang dapat dikembangkan dalam wakaf tunai adalah dengan
model dana abadi. Model dana abadi yaitu dana yang dihimpun dari berbagai
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sumber yang sah dan halal, kemudian diinvestasikan dengan tingkat keamanan
yang terjamin. Keamanan investasi ini, mencakup keamanan nilai pokok, investasi
dana tersebut harus produktif dan mendatangkan hasil. Tujuan utama dari
diinvestasikannya dana wakaf adalah mengoptimalkan fungsi harta wakaf sebagai
prasarana untuk meningkatkan kualitas hidup dan sumber kehidupan (Wadjdy,
2007: 107-109).
Gambar 2.1
Skema Pengelolaan Wakaf
Produktif
Konsumtif
Sumber: Hazami Bashlul (2016)
Dari skema di atas menunjukkan bahwa tujuan dari pengelolaan wakaf
adalah untuk kesejahteraan umat. Untuk pencapaian kesejahteraan umat, perlu
adanya manajemen pengelolaan wakaf secara professional yang diharapkan
mampu meningkatkan sosial ekonomi masyarakat. Pengelolaan wakaf yang benar
adalah pengelolaan secara produktif yang dapat dimanfaatkan secara maksimal
Wakaf
Kesejahteraan Umat
Pemanfaatan:
1. Pertanian
2. Saham
3. Real Esatate
4. Perkebunan
Manfaat Sosial:
1. Sarana Ibadah
2. Sarana Pendidikan
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dan mendapatkan hasil yang nantinya di salurkan kepada mauquf ‘alaih (Hazami,
2016).
2.1.3 Penyaluran Dana Wakaf
Dalam pengelolaan dana wakaf yang ada diharapkan hasil dana wakaf
dapat memajukan kesejahteraan umat yaitu selain menyediakan sara ibadah dan
sosial tetapi juga bisa memiliki kekuatan ekonomi yang berpotensi untuk
memajukan kesejahteraan umum sehingga perlu dikembangkan pemanfaatannya
sesuai dengan prinsip syariah. Dalam pemanfaatannya, wakaf diarahkan untuk
pemberdayaan untuk membangun kehidupan ekonomi masyarakat (Faizah, 2017).
Dalam peranan pemberdayaan masyarakat di bidang ekonomi bisa
dilakukan dengan cara pemberdayaan usaha kecil. Hasil pengelolaan wakaf dapat
disalurkan kepada masyarakat miskin untuk mengembangkan usahanya.
Penggunaan dana untuk pemberdayaan usaha kecil merupakan amanat dari
Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 (Syafiq, 2014).
Dana dapat dilakukan dengan cara pinjaman qardhul hasan, yakni
perjanjian pinjaman antara pemberi pinjaman dan penerima pinjaman berupa uang
tanpa persayaratan adanya jaminan, tanpa adanaya persyaratan ataupun tambahan
apapun, pinjaman yang diberikan dengan hanya mengembalikan pokok pinjaman
saja dalam waktu yang telah ditentukan. Pinjaman ini diberikan kepada orang-
orang yang benar-benar terdesak baik untuk kegiatan produktif (Syafiq, 2014).
Penyaluran pinjaman ini dapat dilakukan oleh lembaga pengelola wakaf
tunai. Penerima dari pinjaman ini diutamakan adalah perseorangan atau kelompok
usaha kecil yang sedang hendak memulai usahanya. Dan lembaga pengelola
28
wakaf tunai melakukan pendampingan baik secara manajerial maupun pemasaran,
dan kualitas produk hasil usaha agar usaha kecil dan menengah mampu bertahan
dan berkembang menjadi lebih baik (Syaufiq, 2014).
2.1.4 Pelaporan dan Pertaggungjawaban Lembaga
Praktek pelaksanaan wakaf yang dianjurkan oleh Nabi Muhammad yang
dicontohkan Umar Bin Khattab dan diikuti oleh beberapa sahabat Nabi lainnya
sangat menekankan pentingnya menahan ekstensi benda wakaf, dan diperintahkan
untuk menyedekahkan hasil dari pengelolaan benda tersebut. Maksud dari ajaran
wakaf ini adalah bahwa ajaran wakaf itu tidak semata-mata terletak pada
pemeliharaan bendanya, tapi jauh lebih penting adalah nilai manfaat dari benda
tersebut untuk kepentingan kebijakan umum (Direktorat Pengembangan Zakat dan
Wakaf, 2005: 67).
Dalam pelaksanaanya, wakaf mempunyai asas pertanggungjawaban
dimana bentuk dari pertanggungjawaban tersebut adalah pengelolaan secara
sungguh-sungguh dan semangat yang didasarkan kepada:
1. Tanggung jawab kepada Allah SWT atas perilaku dan perbuatan dalam
melaksanakan tugas para pihak pengelola tang harus bertanggung jawab di
hadapan Allah di akhirat kelak.
2. Tanggung jawab kelembagaan, yaitu kepada pihak yang memberikan
wewenang. Lembaga ini adalah lembaga yang lebih tinggi sesuai dengan
jenjang keorganinsasian. Hal ini bertujuan agar fungsi kontrol organisasi
dapat berjalan baik dan amanah yang sedang diemban dapat dipenuhi secara
optimal.
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3. Tanggug jawab hukum, yaitu tanggung jawab yang dilakukan berdasarkan
saluran-saluran dan ketentuan-ketentuan hukum yang berlaku. Seorang
nazhir selaku pemegang amanah harus mampu mempertanggungjawabkan
tindakannya, bahwa yang dilakukan itu benar-benar sesuai dengan hukum
yang berlaku.
4. Tanggung jawab sosial, merupakan tanggung jawab yang berkaitan dengan
moral masyarakat. Nazhir dalam melakukan tindakan harus dapat
dipertanggungjawabkan pula kepada masyarakat secara moral bahwa
perbuatan itu bisa aman secara sosial, yaitu tidak menciderai norma-norma
sosial yang ada di masyarakat (Direktorat Pengembangan Zakat dan Wakaf,
2005: 76-80).
Dalam pelaporan dan pertanggungjawaban nazhir diatur dalam Undang-
Undang dan peraturan dari kementerian koperasi:
Tabel 2.1
Pelaporan dan Pertanggungjawaban Nazhir
Undang-Undang No. 41 Tahun 2004:
Pasal 11 Isi Pembahasan:
Nazhir mempunyai tugas:
a. Melakukan pengadministrasian harta benda wakaf;
b. Mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf sesuai dengan
tujuan, fungsi dan peruntukannya;
c. Mengawasi dan melindungi harta benda wakaf;
d. Melaporkan Pelasanaan tugas kepada Badan Wakaf Indonesia
(www.jdih.kemenkeu.go.id)
Undang-Undang No. 42 Tahun 2006:
Pasal 43 Isi Pembahasan:
1. LKS penerima wakaf uang atas nama nazhir mendaftarkan wakaf
uang kepada Menteri paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sejak
diterbitkan Sertifikat Wakaf Uang
2. Pendaftaran wakaf uang dari LKS penerima wakaf uang
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditembuskan kepada BWI
untuk diadministrasikan
Tabel berlanjut…
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3. Ketentuan lebih lanjut mengenai administrasi pendaftaran wakaf
uang diatur dengan peraturan Menteri (www.kemendagri.go.id,
2006)
Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia
Nomor 14/Per/M.KUKM/IX/2015 Tentang Pedoman Akuntansi Usaha Simpan
Pinjam dan Pembiayaan Syariah Oleh Koperasi
BAB XI
B
Isi Pembahasan:
Komponen titipan dalam laporam kewajiban
2)Wakaf
Adalah dana wakaf yang diterima oleh koperasi syariah.
- Pengakuan dan pengukuran (Perlakuan)
Transaksi diakui sebagai titipan dan dicatat sebesar nilai
nominalnya.
- Penyajian
Disajikan pada pos titipan.
- Pengungkapan
Rincian dari hasil penggunaan dana wakaf.
BAB
XII B
Komponen Laporan Sumber dan Penggunaan Dana kebajikan
a. Sumber perolehan dana infak/ sedekah dan wakaf diantaranya
berasal dari masyarakat, koperasi syariah lain, penyaluran
Lembaga ZIS dan pengambilan dari piutang al-qardh
(www.ekon.go.id)
Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia
Nomor 16/Per/M.KUKM/IX/2005 Tentang Pedoman Akuntansi Usaha Simpan
Pinjam dan Pembiayaan Syariah Oleh Koperasi
Pasal 27 Isi Pembahasan:
(1) KSPPS atau USPPS koperasi penyelenggara kegiatan maal dalam
rangka pemberdayaan anggota dan masyarakat di bidang sosial dan
ekonomi.
(2) Kegiatan maal dilakukan melalui penghimpunan dan pengelolaan
dana zakat, infak, shadaqah, wakaf, dan dana sosial lainnya sesuai
dengan peraturan perundang-undangan dan prinsip syariah.
(3) Kegiatan maal wajib dilaporkan dalam laporan sumber dana
penggunaan dana zakat, infak, shadaqah, wakaf, dan dana sosial
lainnya, terpisah dari laporan keuangan kegiatan usaha koperasi.
Pasal 32 (1) Pengurus KSPPS atau Koperasi yang memiliki USPPS wajib
memberikan laporan kepada pengawas setiap triwulan.
(2) KSPPS dan USPPS Koperasi melalui koperasi yang bersangkutan
wajib menyampaikan laporan keuangan secara berkala kepada
pejabat yang memberikan ijin usaha simpan pinjam dan
pembiayaan syariah pada setiap triwulan dan tahunan.
(3) Pelaksanaan teknis penyampaian pelaporan kegiatan usaha KSPPS
dan USPPS Koperasi dilakukan dengan media pengiriman dan atau
memanfaatkan teknologi informasi (www.ekon.go.id).
Lanjutan tabel 2.1
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2.1.5 Hujjah Kebolehan Wakaf Tunai
Pandangan ulama mengenai wakaf dalam bentuk harta benda tidak
bergerak, seperti tanah dan bangunan, tidak terjadi perbedaan pandangan di
kalangan ulama. Hanya saja, mengenai wakaf uang atau yang dikenal dengan
wakaf tunai ulama-ulama tersebut mempunyai perbedaan pendapat. Perbedaan
pendapat tersebut beranjak dari persyaratan mauquf (benda wakaf) yang terkait
dengan kekalnya zat benda (Rozalinda, 2015: 33-34).
Ulama yang mendukung adanya wakaf tunai adalah Ulama Hanafiyah.
Ulama Hanafiyah membolehkan wakaf benda bergerak asalkan hal itu sudah
menjadi urf (kebiasaan) di kalangan masyarakat, seperti mewakafkan buku,
mushaf, dan uang. Dalam masalah wakaf uang, ulama Hanafiyah mensyaratkan
harus ada  perubahan dari benda yang diwakafkan bila dikhawatirkan ada
ketidaktetapan zat benda. Caranya adalah dengan mengganti uang tersebut dengan
benda tidak bergerak yang memungkinkan manfaat dari benda tersebut kekal
(Rozalinda, 2015: 34-35).
Dasar argumentasi madhab Hanafi adalah hadis yang diriwayatkan oleh
Abdullah bin Mas’ud yang berbunyi:
“Apa yang dipandang baik oleh kaum muslimin, maka dalam pandangan
Allah adalah baik, dan apa yang dipandang bukruk oleh kaum muslimin
maka dalam pandangan Allah pun buruk” (Musnad Ahmad).
Cara pengelolaan yang kedua menurut madhab Hanafi ialah
menjadikannya modal usaha dengan mudharabah. Sedangkan keuntungannya
disedekahkan kepada pihak wakaf. selain itu wakaf juga dapat diinvestasikan
dalam wujud saham di perusahaan yang kuat atau di depositokan yang kemudian
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keuntungannyadapat disalurkan sebagai hasil wakaf.  wakaf dalam bentuk saham
atau deposito ini, wujud atau nilai uangnya tetap terpelihara dan menghasilkan
keuntungan dalam jangka waktu yang lama (Hasan, 2011: 28-29).
Muhammad Ibn Abdullah Al-Ansyari murid dari Zufar menyatakan
boleh berwakaf dengan uang, seperti dinar dan dirham. Wakaf uang ini dilakukan
dengan cara menginvesyasikannya dalam bentuk mudharabah dan keuntungannya
disedekahkan kepada mauquf ‘alaih. Ulama Malikiyah berpendapat, benda wakaf
tidak hanya terhadap benda tidak bergerak saja, tetapi juga dapat dilakukan
terhadap benda bergerak, termasuk di dalamnya dinar dan dirham (Rozalinda,
2015: 34).
Selain ulama-ulama di atas, Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia juga
membolehkan wakaf uang. Fatwa tersebut dikeluarkan pada tanggal 11 Mei 2002.
Dalam fatwa ditetapkan bahwa wakaf uang merupakan wakaf yang dilakukan
seseorang, kelompok orang, lembaga, atau badan hukum dalam bentuk uang.
Yang termasuk dalam pengertian uang adalah surat-surat berharga. Wakaf uang
hanya dapat disalurkan dan digunakan untuk hal-hal yang dibolehkan secara
syar’i. nilai pokok wakaf uang harus dijamin kelestariannya, tidak boleh dijual,
dihibahkan dan atau diwariskan (www.wordpress.com).
Di sampan itu juga ada undang-undang yang memperbolehkan adanya
wakaf tunai yaitu Undang-Undang Pasal 16 ayat 3 UU Nomor 41 Tahun 2004
mengklasifikasikan bahwa benda bergerak yang dapat diwakafkan adalah benda
yang tidak habis sekaligus karena dikonsumsi. Yang termasuk benda bergerak
adalah uang, logam mulia, surat berharga, kendaraan, hak atas kekayaan
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intelektual, hak sewa dan benda bergerak lain sesuai ketentuan syariat dan
peraturan perudang-undangan yang berlaku (Muslim, 2015:231).
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan
No. Variabel Peneliti,
Metode dan
Sampel
Hasil Penelitian Saran Penelitian
1. Implement
Undang-
Undang
Nomor 41
Tahun 2004
Tentang
Wakaf Pasal
42, 43, 44, 45,
Dan 46
Terhadap
Pengelolaan
Wakaf Uang
Di Laziz
Miftahul Huda
Peduli Umat
Boyolali
Dwi Pujiati
(2016)
Penelitian ini
menggunakan
metode
deskriptif
kualitatif
Dalam pengelolaan
wakaf tunai di Laziz
Miftahul Huda
menggunakan
beberapa metode
pengumpulan dana,
yaitu transfer,
layanan jemput
donasi, proposal dan
kotak ZISWAF di
sekitar Solo Raya.
Dalam kesesuaian
pengelolaan wakaf
tunai belum sesuai
dengan Undang-
Undang perwakafan
yaitu dalam
pengelolaannya
masih non
produktif,
pengelolaannya pun
belum dilaporkan ke
Badan Wakaf
Indonesia, BWI
belum melakukan
pengawasan
terhadap Laziz
Miftahul Huda
karena masih dalam
proses mendapatkan
nomor nazhir.
- Laziz Miftahul
Huda harus
produktif lagi
dalam
mengelola dan
mengembangk
an harta benda
wakaf.
- Nazhir
harusnya
mendaftarkan
terlebih dahulu
ke Badan
Wakaf
Indonesia.
2. Analisis
Pengelolaan
Wakaf Uang
Pada Koperasi
Jasa Keuangan
Arie Haura,
Lukman M
Baga, Hendri
Tanjung
(2010)
Pengelolaan Wakaf
Uang di KJKS
melibatkan tiga
pihak yaitu
Kementerian
- Bagi KJKS
yang belum
terdaftar
sebagai nazhir
wakaf uang
Tabel berlanjut…
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Syariah Koperasi & UKM,
BWI dan KJKS.
Prioritas faktor
strategi dalam
pengelolaan wakaf
uang dari sisi
internal adalah
akuntanbilitas,
produk dan SDM.
diharapkan
dapat
mempersiapka
n
lembagasupaya
dinilai mampu
menjadi nazhir.
- Berikutnya
dapat
dilakukan
penelitian
mengenai
wakaf uang
secara lebih
mendalam.
3. Pengelolaan
Wakaf Uang
di Baitul Maal
Muamalat
dalam
Perspektif
Hukum Positif
di Indonesia
Suhairi (2011) Dalam pengelolaan
wakaf uang di
BMM dalam aspek
ikrar maupun SWU
belum sesuai secara
keseluruhan. Dalam
aspek investasi
sudah memenuhi
ketentuan sesuai
dengan Undang-
Undang.
4. Peran
Pemberdayaan
Wakaf Tunai
(Studi Kasus
pada BMT
Amanah
Ummah
Surabaya)
Nur Liviasari
Yulma, Sri
Herlianingrum
(2016)
Peran BMT Amanah
Ummah dalam
menghimpun,
mengelola dan
menyalurkan wakaf
tunai sudah baik,
dan program
pemberdayaan umat
berkembang sesuai
harapan.
- Sebaiknya
lebih
mensosialisasik
an wakaf
kepada
masyarakat.
- Melakukan
kontrol
terhadap
pengelolaan
wakaf tunai.
- Sebaiknya
membentuk
tim khusus
untuk
mengurus
wakaf.
Lanjutan tabel
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Dari hasil penelitian terdahulu yang telah dipaparkan dalam tabel,
merupakan penelitian yang sejenis karena penelitian tersebut sama-sama
membahas tentang wakaf.
Adapun dalam riset penelitian tersebut yang paling mendekati dengan
penelitian ini adalah penelitian yang diklakukan Dwi Pujiati pada tahun 2016.
Yang menyamakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
pembahasan mengenai pengelolaan dana wakaf. Dan yang membedakan
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwi Pujiati adalah penelitian
sebelumnya membahas tentang implementasi pengelolaan wakaf berdasarkan
Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004, sedangkan penelitian ini membahas
tentang pengelolaan dan penyaluran atas pengelolaan dana wakaf.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian
Fokus penelitian ini adalah analisis pengembangan wakaf tunai dan
pemberdaan ekonomi mauquf ‘alaih di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan
Syariah (KSPPS) Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Tumang yang berada di Pusat.
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif dipilih
karena kasus dan permasalahan yang diamati perlu pengamatan dan kedekatan
antara peneliti dan responden sehingga didapatkan data yang mendalam. Data
kualintatif adalah kumpulan informasi deskriptif yang dikonstruksi dari
percakapan atau dalam bentuk narasi berupa kata-kata (Yaumi; dkk, 2014: 101).
Metode yang dugunakan adalah dengan pendekatan deskriptif. Metode
deskriptif adalah metode pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Dalam
metode deskriptif, peneliti bisa saja membandingkan fenomena-fenomena tertentu
sehingga merupakan suatu studi komparatif. Adakala peneliti mengadakan
klasifikasi, serta penelitian terhadap fenomena-fenomena dengan menetapkan
suatu standar atau suatau norma tertentu (Nazir, 2014: 43).
3.2 Subjek Penelitian
Subyek penelitian adalah hal yang paling penting dalam penelitian.
Dalam penelitian ini subjek penelitian yang diambil adalah mauquf alaih, waqif
dan pihak-pihak yang ada di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah
(KSPPS) Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Tumang, dimana pihak-pihak tersebut
antara lain adalah manajer, staff litbang, staff maal.
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3.3 Waktu dan Tempat Penelitian
3.3.1 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan September-Oktober 2017.
3.3.2 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah
(KSPPS) Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Tumang yang berada di Pusat yaitu
Kecamatan Tumang Kabupaten Boyolali, karena semua pengelolaan wakaf berada
di pusat walaupun semua cabang mempunyai produk wakaf.
3.4 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif biasanya menggunakan
berbagai macam jenis data dan memanfaatkan waktu seefektif mungkin untuk
mengumpulkan informasi di lokasi penelitian. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah:
3.4.1 Observasi
Teknik observasi penelitian yaitu dengan melakukan pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang diteliti. Dalam pengamatan
ini, peneliti, merekam atau mencatat dengan cara terstruktur maupun semistruktur.
Peneliti dapat terlibat dalam peran-peran yang beragam, mulai dari sebagai
partisipan utuh hingga non partisipan (Creswell, 2015: 267). Peneliti melakukan
pengamatan secara semistruktur terhadap aktifitas pegawai Koperasi Simpan
Pinjam Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang.
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3.4.2 Wawancara
Menurut Djalii dan Muljono (2004) dalam buku Muhammad Yaumi dan
Muljono Damopolii, wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan
keterangan yang dilaksanakan dengan tanya jawab baik secara lisan, sepihak,
berhadapan muka, maupun dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan.
Dalam melakukan wawancara, peneliti menggunakan bentuk wawancara
terencana-tidak terstruktur. Wawancara terencana-tidak terstruktur adalah apabila
peneliti atau pewawancara menyusun rencana wawancara yang mantap, tetapi
tidak menggunakan format dan urutan yang baku (Muri, 2014: 377).
Dalam wawancara ini, pedoman sudah disiapkan terlebi dahulu dan
kemudian dari pertanyaan inti pewawancara dapat menambahkan pertanyaan
pembantu yang sesuai untuk setiap pertanyaan inti. Apabila dari setiap jawaban
yang di berikan informan masih kurang bisa dipahami oleh pewawancara,
pewawancara bisa menambahkan pertanyaan lagi untuk diajukan (Muri, 2014:
377).
Gambar 3.1
Alur Penentuan Sumber informasi dengan Cara Snowball
Sumber: Muri ( 2014) Metode Penelitian
Informan 1
Informan 2 Informan 3
Informan 4 Informan 5 Informan 6 Informan 7
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Dalam menentukan informan wawancara, peneliti menggunakan teknik
snowball. Snowball diartikan sebagai memilih sumber informasi dari sedikit
kemudian semakin lama semakin besar jumlah sumber informasinya, sampai pada
akhirnya peneliti dapat mengetahui sesuatu yang ingin diketahui (Muri, 2014:
369).
Peneliti melakukan wawancara kepada tiga informan Koperasi Simpan
Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Tumang
yaitu Manajer Maal, Staff Litbang dan Staff Maal ditambah dengan satu wakif
yang juga sebagai Staff Maal dan tiga mauquf ‘alaih yaitu wali murid penerima
bantuan, Guru di MI Gunungwijil dan Kepala Sekolah dari SD 1 Wirogunan.
3.4.3 Dokumen
Dokumen merupakan salah satu sumber informasi bagi peneliti untuk
mengumpulkan data secara kualitatif. Dokumen mencakup catatan umum dan
rahasia yang mencakup surat kabar, risalah, bukti tertulis kegiatan (rapat, diskusi,
rancangan kurikulum), catatan harian tentang sejarah perkembangan lembaga, dan
sumber-sumber yang dimuat dari website, blog dan sejenisnya (Yaumi; dkk, 2014:
121).
Dalam penelitian ini dokumen yang aka dikumpulkan yaitu berupa
catatan-catatan yang berkaitan dengan sejarah berdirinya Koperasi Simpan Pinjam
Pembiayaan Syariah (KSPPS) Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Tumang yang
berada di Pusat, laporan keuangan mengenai sumber dan pengelolaan wakaf, foto
pada saat wawancara, dan lain sebagainya.
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3.5 Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif menurut Bogadan dan Biklen adalah upaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dari apa yang dipelajari, dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain ( Moleong, 2016: 248).
Penelitian kualitatif menganalisis data berupa kata-kata dan perbuatan
manusia tanpa upaya pengkuantifikasian. Data tersebut terdiri dari pembicaraan-
pembicaraan orang atau data lisan, tulisan-tulisan (yang berada di media, surat
menyurat, kebijakan pemerintah, notulen rapat, dan lain-lain), aktivitas-aktivitas
yang dilakukan oleh orang, isyarat-isyarat yang disampaikan orang dan ekspresi
fisik seperti raut muka. Cara analisis data dilakukan dengan dua tahap yaitu
pengumpulan data yang dilakukan di lapangan, dan penulisan laporan penelitian
(Afrizal, 2015: 18-19).
Banyak para ahli yang mengemukakan tentang menganalisis data
kualitatif. Salah satunya adalah Miles dan Huberman. Mereka menegaskan bahwa
dalam penelitian kualitatif data yang terkumpul melalui berbagai teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda terlihat lebih banyak berupa kata-kata
daripada angka. Oleh karena itu, data tersebut harus diproses dan dianalisis
sebelum dapat digunakan. Miles dan Huberman menawarkan pola umum analisis
dengan menggunakan pola reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan
(Muri, 2014: 407).
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3.5.1 Reduksi Data
Reduksi data menunjuk kepada proses pemeliharaan, pemokusan,
penyederhanaan, pemisahan dan pentransformasian data mentah yang terlihat
dalam catatan tertulis lapangan. Oleh karena itu reduksi data berlangsung selama
kegiatan penelitian dilaksanakan. Ini berarti pula reduksi data telah dilakukan
sebelum pengumpula data di lapangan, yaitu pada penyusunan proposal,
menyusun kerangka konseptual, tempat, dan lain sebagainya yang kemudian
dilanjutkan sesudah kerja lapangan, sampai laporan akhir penelitian selesai
disusun (Muri, 2014: 407-408).
Peneliti mengumpulkan informasi dan data-data yang akan dijadikan
bahan penelitian yang akan dilakukan terkait dengan wakaf di Koperasi Simpan
Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Tumang.
Data dan informasi ini akan membantu peneliti dalam membuat pedoman
wawancara.
3.5.2 Dispay Data
Display dalam konteks ini adalah kumpulan informasi yang telah
tersusun yang membolehkan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Data display akan membantu seseorang memahami apa yang terjadi atau
mengerjakan sesuatu. Bentuk display data yang paling sering yaitu teks naratif
dan kejadian atau peristiwa itu terjadi di masa lampau (Muri, 2014: 408-409).
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3.5.3 Penarikan Kesimpulan
Luas dan lengkapnya catatan lapangan, jenis metodologi yang digunakan
dalam pengesahan dan pengolahan data, serta pengalaman peneliti dalam
penelitian kualitatif akan memberikan warna kesimpulan penelitian. Di dalam
analisis data keiga pola yaitu reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan
merupakan segitiga yang saling berhubungan. Antara reduksi data dengan display
data saling berhubungan timbal balik. Demikian juga antara reduksi data dengan
penarikan kesimpulan serta display data dengan penarikan kesimpulan (Muri,
2014: 409).
Dengan kata lain, pada saat melakukan reduksi data pada hakikatnya
sudah menarik kesimpulan. Kesimpulan menuntut verivikasi oleh orang lain yang
ahli dalam bidang yang diteliti, atau mungkin mengecek dengan data lain (Muri,
2014: 409).
3.6 Validitas dan Reabilitas Data
Data yang valid adalah data yang tidak berbeda antara data dan
dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek
penelitian. Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dikatakan valid
apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang
sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Kebenaran realitas data menurut
penelitian kualitatif tidak bersifat tunggal, tetapi jamak dan tergantung pada
konstruksi manusia yang dibentuk dalam diri seseorang sebagai hasil proses
mental tiap individu dengan berbagai latar belakang.
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Suatu penelitian yang reliabel adalah apabila orang lain dapat
mengulangi atau mereplikasi proses penelitian tersebut. Untuk pengujian
realibilitas dilakukan dengan melakukan audit terhadap proses penelitian. Kalau
penelitian tidak dilakukan tetapi datanya ada, maka penelitian tersebut tidak
reliabel (Sugiyono, 2007: 117-131).
Menurut Sugiyono (2012: 270-277), uji keabsahan data dalam penelitian
kualitatif dapat dilakukan dengan Uji Kredibilitas data atau kepercayaan terhadap
data hasil penelitian. Uji ini dapat dilakuan dengan cara triangulasi.
1. Triangulasi sumber, untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
Gambar 3.2
Triangulasi Sumber Data
2. Triangulasi terknik, menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengan teknik berbeda. Misal data diperoleh
dengan wawancara, lalu dicek dangan observasi.
Bawahan
Atasan Teman
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Gambar 3.3
Triangulasi Teknik
Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Dalam
triangulasi sumber data yang diperoleh dari atasan kemudian dicek dengan data
yang diperoleh dari bawahan dan pihak penerima wakaf atau mauquf ‘alaih.
Sedangkan triangulasi teknik, data yang diperoleh dengan wawancara kemudian
dicek dengan observasi dan dokumentasi. Jika ditemukan data yang berbeda maka
dapat dilakukan uji kredibilitas maka dapat dilakukan dengan cara diskusi dengan
semua pihak terkait sampai semua data yang didapat dianggap benar.
Wawancara Observasi
Wawancara
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum
4.1.1 Gambaran Umum Tentang KSPPS BMT Tumang
Sistem ekonomi dan tatanan kehidupan yang dikedepankan pada masa
orde baru ternyata tidak bisa memberikan jawaban akan harapan terwujudnya
masyarakat yang adil dan makmur. Berangkat dari keprihatinan akan nasib
masyarakat desa yang justru merupakan jumlah mayoritas penduduk di Indonesia,
khususnya di daerah Boyolali. Juga, apabila melihat perputaran uang yang
sebagian besar ada di kota serta sulitnya pengusaha mikro dan kecil di pedesaan
mengakses permodalan dari perbankan.
Perbankan dalam hal ini dinilai lemah dalam komitmen menciptakan
lingkungan usaha yang lebih adil dan lebih mensejahterakan masyarakat.
Sementara itu, terkait dengan bunga perbankan juga telah menjadi kajian
tersendiri di kalangan umat Islam. Hal-hal tersebut juga sangat dirasakan oleh
masyarakat desa Tumang. Terutama beberapa orang yang dalam menjalankan
ekonominya berkutat dengan rentenir atau istilah masyarakat setempat bank
plecit.
Dalam rangka menjawab permasalahan-permasalahan yang dihadapi
warga setempat, maka pada bulan Februari 1997 bertenpat di rumah dinas Bapak
Suryanto SH, di Jakarta, munculah gagasan untuk pendirian BMT di Desa
Tumang. Setelah dilakukan pemilihan calon pengelola pada tanggal 1 Oktober
1998, Baitul Maal wat Tamwil (BMT) Tumang mulai beroperasi dengan modal
46
awal 7.050.000 rupiah di Desa Tumang, Cepogo, Boyolali. Kemudian pada
tanggal 10 April 1999, BMT Tumang mendapatkan badan hukum dari departemen
koperasi dengan nomor 242/BH/KDK.11.25/IV/1999.
Dalam rentang waktu satu dasawarsa melayani umat, BMT Tumang telah
berkembang dengan sangat cepat, hingga akhir September 2008 BMT ini
mencatat pembiayaan yang diberikan ke masyarakat anggota telah mencapai lebih
dari 9 milyar rupiah.
4.1.2 Visi dan Misi
Visi:
Menjadi lembaga keuangan yang mandiri, konsisten terhadap ketentuan
syariah, member manfaat dan mampu meningkatkan statussosial ekonomi
masyarakat menuju kesejahteraan yang diridhai Allah SWT.
Misi:
1. Mewujudkan Lembaga Keuangan yang dikelola dengan sistem syariah dengan
murni dan konsisten.
2. Mewujudkan Lembaga Keuangan sebagai media dakwah dalam penguatan
ekonomi syariah.
3. Mewujudkan Lembaga Keuangan yang mandiri, berdaya juang dan tidak
terlalu tergantung pada pihak lain.
4. Menumbuhkan budaya kerja dengan prinsip jujur, amanah, adil dan
professional, menumbuhkan kreatifitas, inovatif dan sanggup mengatasi
tantangan yang dihadapi.
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5. Lebih mengutamakan aspek manfaat jangka panjang dari pada keuntungan
sesaat.
6. Mewujudkan lembaga yang bisa sebagai tumpuan masyarakat dalam bidang
simpanan dan pembiayaan.
4.1.3 Produk-Produk di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan (KSPPS)
Bitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang
Produk-produk yan ada di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan
(KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang dibagi menjadi dua bagian besar
yaitu baitul tamwil dan baitul maal. Baitul tamwil merupakan bagian yang
berperan dalam bidang keuangan, sedangan baitul maal adalah bagian yang
berperan dalam bidang sosial masyarakat.
1. Produk yang termasuk dalam baitul tamwil adalah:
a. Simpanan Mudharabah
Simpanan Mudharabah Al Mutlaqah adalah simpanan berdasarkan
kaidah syariah Mudharabah Al Mutlaqah, dimana nasabah memberikan
kepercayaan kepada Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal
Wa Tamwil (BMT) Tumang untuk memanfaatkan dana yang dapat digunakan
dalam bentuk pembiayaan secara produktif, memberikan manfaat pada anggota
yang lain secara halal dan professional. Laba dari pembiayaan dibagi antara
anggota dengan Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa
Tamwil (BMT) Tumang sesuai nisbah bagi hasil yang disepakati di awal dan
simpanan ini dapat diambil sewaktu-waktu.
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Besarnya bagi hasil simpanan ditetapkan Koperasi Simpan Pinjam
Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang dengan nisbah
70:30. Dan bagi hasil yang dimaksud akan diperhitungkan setiap akhir bulan dan
akan ditambahkan secara otomatis ke rekening simpanan anggota setiap awal
bulan.
b. Simpanan Mudharabah Berjangka (Deposito)
Deposito adalah simpanan berdasarkan kaidah syariah Mudharabah Al
Mutlaqah, dimana nasabah memberikan kepercayaan kepada Koperasi Simpan
Pinjam Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang untuk
memanfaatkan dana yang dapat digunakan dalam bentuk pembiayaan secara
produktif, memberikan manfaat pada anggota yang lain secara halal dan
professional.
Laba dari pembiayaan dibagi antara anggota dengan Koperasi Simpan
Pinjam Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang sesuai
nisbah bagi hasil yang disepakati di awal, akan tetapi dalam pengambilannya
sesuai dengan jangka waktu yang telah disepakati.
c. Simpanan Menikah (SiMenik)
Simpanan ini menggunakan akad mudharabah dengan tujuan
penggunaan simpanan untuk menikah. Pada tabungan ini dapat diambil jika
nasabah akan menikah, biasanya dapat diambil dua bulan sebelum menikah.
d. Simpanan Idul Adha (SisDol)
Simpanan ini berakad mudharabah, dimana penabung dapat menabung
sewaktu-waktu pada jam operasional kantor, namun pengambilan uang
ditentukan, biasanya dapat diambil satu bulan sebelum puasa.
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e. Simpanan Sadran (SiMandra)
Simpanan berjangka yang menggunakan akad mudharabah, dimana
penabung dapat menabung sewaktu-waktu pada jam operasional kantor, namun
pengambilan uangnya dilakukan satu bulan sebelum nyadran.
f. SiMudaMaPan
SiMudaMaPan adalah produk simpanan berjangka di Koperasi Simpan
Pinjam Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang dengan
prinsip akad mudharabah mutlaqah, yaitu perjanjian mudharabah yang tidak
mensyaratkan perjanjian tertentu (investasi tidak terikat). Simpanan tersebut
direncanakan khusus untuk kebutuhan anggota di waktu yang akan datang.
g. Pembiayaan Mudharabah
Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara pihak pemilik dana
sebagai pihak penyedia modal dana sebesar 100% dengan pihak pengelola modal,
untuk diusahakan dengan porsi keuntungan akan dibagi bersama (nisbah) sesuai
dengan kesepakatan di awal antara kedua belah pihak, sedangkan jika ada
kerugian akan ditanggung pemilik modal kecuali jika diketemukan adanya
kelalaian atau kesalahan dari pihak pengelola, seperti penyelewengan, kecurangan
dan penyalahgunaan. Akad kerjasama mudharabah ini dibedakan menjadi dua:
1) Mudharabah mutlaqah, yaitu perjanjian mudharabah yang tidak
mensyaratkan perjanjian tertentu (investasi tidak terikat), misalnya dalam ijab
tidak mensyaratkan kegiatan usaha apa yang harus dilakukan dan ketentuan-
ketentuan lainnya, pemilik modal memberikan kebebasan kepada pengelola
dana untuk mengelola investasinya.
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2) Mudharabah muqayyadah, yaitu pemilik modal memberi persyaratan tertentu
yang harus dipenuhi dan dijalankan oleh si pengelola dana yang berkaitan
dengan tempat usaha, tata cara usaha dan obyek usaha (investasi terikat).
h. Pembiayaan Murabahah
Murabahah adalah akad jual beli barang pada harga asal (harga
perolehan) dengan tambahan keuntungan (margin) yang disepakati oleh kedua
belah pihak (penjual dan pembeli). Karakteristiknya adalah penjual harus
memberitahu harga pokok dan ingkat keuntungan yang diambil. Cara pembayaran
dan jangka waktu disepakati bersama, dapat secar langsung ataupun secara
angsuran.
i. Pembiayaan Salam (Salaf)
Salam adalah akad jual beli yang dilakukan dengan cara, pembeli
melakukan pemesanan pembelian terlebih dahulu atas barang yang dipesan dan
melakukan pembayaran di awal atas barang tersebut, baik dengan cara
pemnbayaran sekaligus maupun dengan angsuran, yang pembayarannya harus
diselesaikan sebelum barang diterima.
j. Pembiayaan Istisna
Istisna adalah akad bersama antara produsen untuk suatu pekerjaan
tertentu dalam tanggungan, atau akad jual beli suatu barang yang akan dibuat
terlebih dahulu oleh produsen yang juga sekaligus menyediakan kebutuhan bahan
baku barangnya.
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k. Ijarah
Ijarah adalah sewa atas manfaat manfaat dari sebuah aset, sedangkan
sewa-beli adalah ijarah muntahiya bi tamlik.
l. Pinjaman Qardh
Qardh adalah meminjamkan harta kepada orang lain tanpa
mengharapkan imbalan. Secara syariah peminjam hanya berkewajiban membayar
kembali pokok pinjamannya, walaupun syariah memperbolehkan peminjam untuk
memberikan imbalan sesuai dengan keikhlasannya, akan tetapi pemberi qardh
tidak diperkenankan untuk meminta imbalan apapun. Di Koperasi Simpan Pinjam
Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang jumlah pinjaman
qardh pada tahun 2016 mencapai Rp 44.425.000,. dan pada tahun 2017 meningkat
mecapai Rp 69.425.000,. dengan jumlah nasabah 72 orang.
2. Produk yang termasuk baitul maal adalah:
a. Zakat
Zakat adalah sebagian harta tertentu yang wajib dikeluarkan apabila
telah memenuhi syarat-syarat tertentu yang dikeluarkan oleh orang beragama
Islam dan diberikan kepada golongan yang berhak menerimanya. KSPPS BMT
Tumang menerima titipan zakat dari anggota yang kemudia harta tersebut dikelola
dan disalurkan kepada delapan asnaf yang berhak menerima zakat yaitu fakir,
miskin, amil zakat, muallaf, memerdekakan budak, orang yang berhutang,
sabilillah, dan orang yang sedang dalam perjalanan.
Jumlah zakat pada tahun 2016 mencapai Rp 2.164.300,. dan menurun
pada tahun 2017 menjadi Rp 1.500.000,. Penurunan jumlah zakat ini disebabkan
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pada tahun 2016 peraturan tentang zakat profesi telah direvisi dan pada tahun
2017 zakat profesi dimasukkan ke dalam akad infaq/ shadaqah karena jumlah gaji
pegawai Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil
(BMT) Tumang belum mencapai batas jumlah harta yang harus dikenai zakat.
Dan pada laporan keuangan jumlah zakat murni berasal dari pihak luar anggota
yaitu nasabah dan masyarakat umum. Sedangkan zakat profesi yang dikenakan
pada gaji karyawan dimasukkan ke dalam akad infaq/shadaqah.
b. Infaq/ Shadaqah
Infaq merupakan pengeluaran sukarela yang dikukan seseorang setiap
kali ia memperoleh rizki, sebanyak yang ia kehendaki. Semua dana yang diterima
Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil (BMT)
Tumang dikelola dan disalurkan kepada yang berhak menerima sesuai dengan
prinsip syariah.
Shadaqah merupakan sikap sukarela dan tidak terikat pada syarat-syarat
tertentu dalam pengeluarannya baik mengenai jumlah, waktu maupun kadarnya.
Pemberian ini bisa diberikan dalam bentuk materi dan nonmateri kepaa orang
yang dikehendaki si pemberi shadaqah.
Dalam laporan keuangan baitul maal, akad infaq dan shadaqah
dijadikan satu. Jumlah akad infaq dan shadaqah pada tahun 2016 adalah Rp
767.724.000,64,. dan meningkat pada tahun 2017 menjadi Rp 1.014.815.620,.
Jumlah infaq dan shadaqah meningkat cukup besar karena pada tahun 2017
jumlah zakat profesi dari karyawan Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan
53
(KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang dimasukkan ke dalam akad
infaq dan shadaqah.
c. Wakaf
Wakaf adalah penahanan harta yang dapat diambil manfaatnya tanpa
musnah seketika dan untuk penggunaan yang baik serta dimaksudkan untuk
mendapatkan keridhaan Allah. Jumlah harta wakaf yang tekumpul Koperasi
Simpan Pinjam Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang
adalah sebesar Rp 65.888.944,00 yang didapat dari semua anggota dan
masyarakat umum. Wakaf ini dimasukkan ke dalam simpanan deposito dengan
jangka waktu satu tahun dan kemudian disalurkan kepada mauquf alaih dalam
bentuk bantuan beasiswa.
4.2 Wakaf
Selain mengelola tamwil (pengembangan harta nasabah), Koperasi
Simpan Pinjam Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang
juga mengelola kagiatan maal yang pengelolaannya di pusat. Salah satu kegiatan
maal yang dilakukan oleh Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan (KSPPS) Bitul
Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang adalah menerima penghimpunan wakaf yang
bertujuan untuk mensejahterakan masyarakat terutama di bidang eskonomi sosial.
Wakaf adalah penahanan harta yang dapat diambil manfaatnya tanpa musnah
seketika dan untuk penggunaan yang baik serta dimaksudkan untuk mendapatkan
keridhaan Allah (Wadjdy, 2007: 29).
Penghimpunan dana wakaf yang ada di Koperasi Simpan Pinjam
Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang dilakukan melalui
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berbagai cara yaitu melalui pengajian, meeting anggota, majalah tumang, stiker
publikasi dan selebaran yang diperkenalkan kepada masyarakat umum dengan
sasaran masyarakat golongan menengah karena menerima dana rupiah dari nilai
terkecil sekalipun. Dana wakaf yang telah terkumpul kemudian dimasukkan ke
dalam deposito yang ada di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan (KSPPS) Bitul
Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang.
Deposito adalah simpanan berdasarkan kaidah syariah Mudharabah Al
Mutlaqah, dimana nasabah memberikan kepercayaan kepada Koperasi Simpan
Pinjam Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang untuk
memanfaatkan dana yang dapat digunakan dalam bentuk pembiayaan secara
produktif, memberikan manfaat pada anggota yang lain secara halal dan
professional.
Laba dari pembiayaan dibagi antara anggota dengan Koperasi Simpan
Pinjam Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang sesuai
nisbah bagi hasil yang disepakati di awal, akan tetapi dalam pengambilannya
sesuai dengan jangka waktu yang telah disepakati.
Jadi dalam pengelolaan wakaf, Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan
(KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang bertindak sebagai pemegang
dana dan juga sekaligus sebagai pengelola dana deposito, yang kemudian hasilnya
nanti masuk ke dalam rekening wakaf.
4.2.1 Pengembangan Dana Deposito Wakaf
Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil
(BMT) Tumang adalah lembaga keuangan berbasis syariah. Selain untuk kegiatan
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tamwil yaitu untuk kegiatan ekonomi, BMT Tumang juga mengelola kegiatan
maal yaitu mengelola keuangan untuk kegiatan sosial kemasyarakatan. Produk
yang ada di bagian maal meliputi dana zakat, infak, shadaqah dan wakaf.
Produk wakaf di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan (KSPPS) Bitul
Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang ini termasuk produk baru karena Koperasi
Simpan Pinjam Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang
sendiri baru mendapat kenazhiran pada tahun 2015. Wakaf  yang dikelola dan
dikembangkan Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa
Tamwil (BMT) Tumang adalah wakaf tunai yang kemudian dikelola dengan cara
disimpan ke dalam akad deposito yang ada di Koperasi Simpan Pinjam
Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang itu sendiri.
“Wakaf yang dikelola BMT Tumang adalah wakaf uang tunai yang kemudian
dikelola dalam bentuk deposito” (wawancara dengan Hifi selaku staff litbang
pada tanggal 11 September 2017).
Akad wakaf yang dijadikan deposito tersebut berasal dari penggalangan
dana terhadap pengelola dan anggota masyarakat umum. Hasilnyalah yang
kemudian disalurkan kepada masyarakat yang membutuhkan.
“Bentuknya itu wakaf uang yang didapat dari pengelola dan anggota masyarakat
umum yang kemudian kita jadikan deposito yang hasilnya nanti di salurkan
kepada masyarakat yang membutuhkan”  (wawancara dengan Hifi selaku staff
litbang pada tanggal 11 September 2017).
Dalam pengelolaannya, wakaf tunai yang ada di Koperasi Simpan Pinjam
Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang tidak ada yang
langsung dibelikan untuk benda konsumtif, semua wakaf tunai yang diterima
langsung dimasukkan ke dalam tabungan lalu didepositokan.
“Tidak ada mbak, semua masuk ke deposito” (wawancara dengan Hanifa selaku
staff pendidikan, dakwah dan administrasi pada tanggal 7 November 2017).
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Pengenalan wakaf dilakukan Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan
(KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang melalui pengajian, meeting
anggota, majalah tumang, stiker publikasi dan selebaran yang diperkenalkan
kepada masyarakat umum.
“Kita kalau pengelolaan awal lewat pengajian, kemudian di tempat-tempat
meeting kita sampaikan tentang wakaf. Kemudian ada lewat majalah, majalah
kita majalah-majalah tumang khusus. Kemudian ada stiker tentang publikasi itu,
selebaran wakaf. Jadi termasuk dari situ” (wawancara dengan Jumali selaku
manajer baitul maal pada tanggal 14 September 2017).
Cara pengelolaan wakaf di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan
(KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang adalah ketika wakaf telah
terkumpul yang berasal dari pengajian, meeting staf karyawan kantor, majalah,
dan stiker-stiker itu kemudian dimasukkan ke dalam suatu rekening khusus, dan
apabila sudah mencapai batas sekitar Rp 20.000.000,00 sampai Rp 25.000.000,00
maka uang tersebut akan di alihkan dan diubah menjadi deposito dengan jangka
waktu satu tahun. Setelah setahun dan hasilnya terkumpul, wakaf baru bisa di
salurkan kepada sasaran wakaf atau yang disebut mauquf ‘alaih.
“Rencana kita, jika masih mengumpul di bawah lima puluh ribu, sepuluh ribu
kan di rekening biasa. Jadi jika sudah mengumpul sekitar setelah paling gak kita
dua puluh juta dua puluh lima juta itu kita pindah ke dalam rekening deposito
jadi kan bagi hasilnya lebih tinggi. Jadi walaupun kecil kecil itu di kotak seribu-
seribu ini kan ngelompok. Nah baru kalau ngumpul sudah memenuhi syarat
untuk deposito kita depositokandalam jangka waktu satu tahun” (wawancara
dengan Jumali selaku manajer baitul maal pada tanggal 14 September 2017).
Dari anjuran BWI sebenarnya wakaf bisa digunakan lebih produktif lagi
yaitu untuk pemberdayaan ekonomi. Akan tetapi Koperasi Simpan Pinjam
Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang masih memiliki
beberapa kendala yaitu modal yang harus banyak, konsep yang harus jelas dan
beresiko.
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Dalam pengembangan wakaf tunai Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan
(KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang lebih memilih mengikuti anjuran
dari kementerian koperasi yaitu digunakan untuk penguatan modal dengan cara
dimasukkan ke dalam deposito yang kemudian hasilnya disalurkan untuk mauquf
‘alaih. Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil
(BMT) Tumang lebih memilih wakaf dijadikan deposito karena memiliki resiko
kerugian yang minimal walaupun penghasilannya juga masih sedikit.
Sebenarnya dalam pengelolaan di bidang ekonomi di Koperasi Simpan
Pinjam Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang sudah ada,
akan tetapi masih menggunakan dana ZIS yang lain dikarenakan jika
menggunakan dana wakaf apabila usaha yang di lakukan gagal maka Koperasi
Simpan Pinjam Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang
harus mengganti.
Sebenarnya Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal
Wa Tamwil (BMT) Tumang bisa melakukan pemberdayaan tersebut dengan dana
wakaf akan tetapi Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa
Tamwil (BMT) Tumang belum siap dikarena belum mempunyai personal tenaga
tersendiri yang khusus untuk mengelola dan mengawasi kegiatan pengelolaan
wakaf tersebut. Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa
Tamwil (BMT) Tumang masih dalam tahap mengupayakan hal tersebut.
Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil
(BMT) Tumang belum mampu untuk melakukan pemberdayaan dikarenakan
masih banyak pertimbangan, yang pertama karena modalnya harus banyak,
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walaupun sebenarnya modal sudah ada tapi Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan
(KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang belum siap mengelola dan
personal yang mengurus juga belum ada. Alasan yang kedua, konsepnya harus
jelas, dan ketiga resikonya besar. Jika tidak dikelola dengan baik maka usaha akan
gagal, padahal pokok wakaf tidak boleh hilang dan harus terjaga agar manfaat
hasilnya bisa digunakan.
“Kita itu, karena wakaf yang disini kita kelola sesuai dengan kemarin yang
sebenarnya ada dua versi dari kementrian koperasi yang bagian pembiayaan
syariah itu mengarahkan supaya wakaf yang di BMT atau di koperasi itu di
alihkan ke dalam modal, jadi di investasikan ke modal biar tiap bulan itu
mendapatkan bagi hasil. Jadi lewat deposito boleh kemudian lewat investasi
modal boleh. Jadi bisa menambah penguatan modal di BMT. Untuk resiko
kerugian itu minim, walaupun dari situ juga penghasila masih minim, karena
kita belum begitu banyaklah yang kita dapatkandari wakaf. Tapi kalau misalnya
anjuran dari BWI, wakaf ini dipergunakan langsung untuk pemberdayaan, nah
ini yang belum bisa kita lakukan karena pemberdayaan itu tadi, pertama itu
modalnya harus banyak, kedua konsepnya memang harus jelas dan ketiga itu
nanti beresiko. Ini yang belum kita lakukan kesitu, jadi sementara ini
pengelolaan wakaf kita kalau udah sekian gitu ya dimasukkan ke deposito. Jadi
nanti tiap bulan mendapatkan bagi hasil itu, jadi pengelolaannya kita lewat situ.
Insya Allah kalau ini berkembang terus di BMT Insya Allah aman. Yang kita
gunakan baru hasilnya saja, ya walaupun sedikit tapi untuk penggunaan bantuan
anak yatim, fakir miskin seperti itu, atau untuk beasiswa” (wawancara dengan
Jumali selaku manajer baitul maal pada tanggal 14 September 2017).
Selain tiga kendala tersebut, ada satu kendala yang lebih penting yaitu
belum adanya personal khusus yang mengelola wakaf. Wakaf di Koperasi Simpan
Pinjam Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang masih
dikelola oleh personal yang sama yang mengelola dana zakat, infaq dan shadaqah
yang membuat pengembangan dana wakaf masih terhambat karena
pengelolaannya belum terpusat.
“Perkembangannya di tahun-tahun pertama itu kita di tahun 2015 baru itu,
bahwa wakaf uang kita mendapatkan nazhir dari BWI itu kita semangat mbak.
Jadi awal setelah mendapatkan itu kita bersosialisasi, kemudian ya
mengkampanyekan tentang wakaf ini lebih rutin. Jadi hasilnya ya di awal-awal
tahun agak lumayan, tapi untuk tahun-tahun ini selanjutnya karena kita belum
59
ada personal khusus yang mengurus itu baik yang sosialisasi kemudian
pengelola khusus belum ada maka ya ini ya berkurang karena sebenarnya
semakin kita menyampaikan tentang wakaf kemanapun ya semakin warga
mengenal dan semakin banyak. Sebenarnya yang berwakaf jadi menurun karena
belum ada pengelola, orang khusus aja” (wawancara dengan Jumali selaku
manajer baitul maal pada tanggal 14 September 2017).
4.2.2 Analisis Mengapa Wakaf Hanya Dikembangkan Dalam Bentuk
Deposito
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa dalam
prakteknya sumber dana wakaf yang ada di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan
(KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang berasal dari anggota dan
masyarakat umum yang kemudian dana tersebut diinvestasikan ke dalam deposito
dan hasilnya yang kemudian disalurkan kepada mauquf ‘alaih.
Pengenalan wakaf di (KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang
yaitu dengan melalui pengajian, meeting, majalah, stiker publikasi, selebaran dan
kotak amal khusus untuk wakaf. Dalam cara pengelolaannya, ada dua anjuran
yaitu dari kementrian koperasi bagian pembiayaan syariah dan BWI (Badan
Wakaf Indonesia). Anjuran dari BWI pengelolaan wakafnya dilakukan untuk
pemberdayaan ekonomi dengan membuat suatu usaha. Sedangan kementrian
koperasi menganjurkan pengelolaan wakafnya dimasukkan ke BMT sebagai
penambahan modal dengan akad deposito.
Dan Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa
Tamwil (BMT) Tumang tidak mengikuti anjuran BWI dan memilih untuk
mengikuti anjuran dari kementrian koperasi, karena jika dana wakaf dipergunakan
untuk pemberdayaan ekonomi di bidang usaha maupun persewaan, Koperasi
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Simpan Pinjam Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang
merasa belum mampu.
Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil
(BMT) Tumang hanya mengembangkan wakaf dalam bentuk deposito
dikarenakan pengelolaannya mudah, memiliki resiko sangat kecil dan tingkat
keamanan keutuhan pokok wakaf sangat terjaga. Sedangkan hambatan yang
membuat belum terlaksanya ekonomi produktif di bidang usaha dan persewaan
adalah:
1. Masalah SDM (Sumber Daya Manusia), Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan
(KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang belum memiliki personal
khusus yang mengurus tentang wakaf.
2. Modal yang dikeluarkan harus banyak.
3. Konsepnya pengelolaan memang harus jelas sedangkan Koperasi Simpan
Pinjam Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang sendiri
pengetahuan tentang wakaf masih kurang.
4. Mempunyai resiko yang besar, dan Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan
(KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang mempertimbangkan adanya
resiko kerugian yang akan ditanggung jika wakaf usaha tidak berjalan lacar
dan bangkrut. Karena jika usaha yang dilakukan bangkrut maka Koperasi
Simpan Pinjam Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang
sebagai pihak pengelola mempunyai kewajiban untuk mengganti harta wakaf
tersebut.
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4.3 Penyaluran Dana untuk Sosial
Setiap kegiatan yang dilakukan baitul maal di Koperasi Simpan Pinjam
Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang adalah bertujuan
untuk mensejahterakan masyarakat terutama di bidang sosial ekonomi. Dalam
penyaluran hasil dari pengelolaan wakaf pun bertujuan untuk kesejahteraan
masyarakat di bidang sosial dan ekonomi, akan tetapi pada kenyataannya
penyaluran dana wakaf baru menyentuh kesejahteraan sosial menyangkut
pendidikan.
Dana dari hasil pengelolaan wakaf disalurkan kepada anak-anak
berprestasi namun kurang mampu dengan memberikan beasiswa pendidikan untuk
anak sekolah dasar yang berada di sekitar daerah binaan Koperasi Simpan Pinjam
Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang. Sedangkan dalam
perekonomian belum bisan dilaksanakan dengan menggunakan dana hasil wakaf
karena dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat perlu adanya pembinaan dan
pengawasan dari pihak Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal
Wa Tamwil (BMT) Tumang agar kegiatan ekonomi tersebut bisa berjalan dengan
baik dan berkembang.
4.3.1 Penyaluran Hasil Wakaf Tunai
Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil
(BMT) Tumang memilih menyalurkan dana hasil pengelolaan wakaf dengan cara
memberikan beasiswa kepada anak berprestasi namun kurang mampu karena hasil
pengelolaan yang didapat memang masih relatif kecil dan baru mampu untuk
kegiatan tersebut.
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“Apa ya. Ya emang yang di yang pas pas ya buat itu dulu karena kan
nominalnya juga masih kecil itu pun maksudnya emm gak untuk kita kan
beasiswa itu tiap tahunnya kan hampir seratus jutaan ya itu gak dari harta wakaf
itu dari semua investasi wakaf semua tapi emang sebagian kecil itu dari wakaf
karena kita gak kita kalau mau masukin ke santunan nanti bingung gitu lho
kalau dari beasiswa kan jelas atas nama ini ini ini, kalau untuk yang lain kan
nanti dananya lebih cukup besar gitu. Ya karena kita memang milihnya buat itu.
pengelolaan wakafnya itu sendiri masih di simpen sebagai simpanan baru bagi
hasilnya itu yang kita gunain buat mauquf ‘alaih” (wawancara dengan Jumali
selaku manajer baitul maal pada 24 Oktober 2017).
Hasil dari wakaf yang dikelola oleh Koperasi Simpan Pinjam
Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang dipusatkan pada
bidang pendidikan dengan sasaran penerima wakaf adalah masyarakat daerah
binaan Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil
(BMT) Tumang. Golongan masyarakat tersebut adalah masyarakat yang masuk
golongan anak yatim dan kaum dhuafa.
“Pemanfaatannya ya di bidang pendidikan dan ekonomi” (wawancara dengan
Hifi selaku staff litbang pada tanggal 11 September 2017).
“Disini sasaran penerima manfaat wakafnya adalah anak yatim dan kaun dhuafa
mbak” (wawancara dengan Hifi selaku staff litbang pada tanggal 11 September
2017).
Hasil dari wakaf nantinya akan disalurkan dalam bentuk beasiswa,
santunan anak yatim, santunan fakir miskin, kegiatan sosial dan tanggap bencana.
Tetapi dalam pelaksanaannya penyalurannya masih diberikan dalam bentuk
beasiswa yang diberikan untuk anak  sekolah dasar. Sebenarnya di Koperasi
Simpan Pinjam Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang
sudah ada kegiatan pemberdayaan ekonomi akan tetapi kegiatan tersebut
menggunakan dana zis yang lain, karena Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan
(KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang sendiri belum berani
memberdayakan dengan wakaf.
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“Digunakan untuk beasiswa, santunan anak yatim, santunan fakir miskin, sosial
tanggap bencana. Seperti kemarin kita mengadakan beasiswa untuk anak-anak
SD” (wawancara dengan Hifi selaku staff litbang pada tanggal 11 September
2017).
Dari data yang diterima peneliti, semua penerima beasiswa adalah anak
sekolah dasar yang yang berjumlah 20 anak. Masing-masing anak mendapat
bantuan senilai Rp 200.000,00.
“Ya itu dapet beasiswa untuk siswa yang tidak mampu, ini dapetnya dua ratus
ribu” (wawancara dengan Ibu Maisaroh selaku guru MI Gunungwijil pada
tanggal 24 Oktober 2017).
Dalam penyaluran dana kepada mauquf ‘alaih, Koperasi Simpan Pinjam
Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang memberikan
langsung dalam bentuk beasiswa dan belum bisa dalam bentuk lain seperti
pemberdayaan ekonomi.
Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil
(BMT) Tumang belum mampu untuk melakukan pemberdayaan ekonomi
masyarakat dikarenakan belum adanya pengelola khusus yang mengurusi masalah
wakaf. Jadi untuk masalah penyaluran dalam hal pemberdayaan ekonomi belum
bisa karena pemberdayaan ekonomi sendiri harus ada pengawasan dan pembinaan
khusus agar usaha yang dilakukan masyarakat binaan tersebut bisa berjalan
dengan lancar.
“Perkembangannya di tahun-tahun pertama itu kita di tahun 2015 baru itu,
bahwa wakaf uang kita mendapatkan nazhir dari BWI itu kita semangat mbak.
Jadi awal setelah mendapatkan itu kita bersosialisasi, kemudian ya
mengkampanyekan tentang wakaf ini lebih rutin. Jadi hasilnya ya di awal-awal
tahun agak lumayan, tapi untuk tahun-tahun ini selanjutnya karena kita belum
ada personal khusus yang mengurus itu baik yang sosialisasi kemudian
pengelola khusus belum ada maka ya ini ya berkurang karena sebenarnya
semakin kita menyampaikan tentang wakaf kemanapun ya semakin warga
mengenal dan semakin banyak. Sebenarnya yang berwakaf jadi menurun karena
belum ada pengelola, orang khusus aja” (wawancara dengan Jumali selaku
manajer baitul maal pada tanggal 14 September 2017).
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Selain belum adanya staff yang bisa membina masyarakat, penyaluran
dalam bidang pemberdayaan ekonomi belum bisa dilakukan karena masih
minimnya bagi hasil yang diterima dalam pengelolaan deposito.
“Apa ya. Ya emang yang di yang pas pas ya buat itu dulu karena kan
nominalnya juga masih kecil itu pun maksudnya emm gak untuk kita kan
beasiswa itu tiap tahunnya kan hampir seratus jutaan ya itu gak dari harta wakaf
itu dari semua investasi wakaf semuatapi emang sebagian kecil itu dari wakaf
karena kita gak kita kalau mau masukin ke santunan nanti bingung gitu lho
kalau dari beasiswa kan jelas atas nama ini ini ini, kalau untuk yang lain kan
nanti dananya lebih cukup besar gitu. Ya karena kita memang milihnya buat itu.
Pengelolaan wakafnya itu sendiri masih di simpen sebagai simpanan baru bagi
hasilnya itu yang kita gunain buat mauquf ‘alaih” (wawancara dengan Hanifa
selaku staff pendidikan, dakwah dan administrasi pada tanggal 24 Oktober
2017).
4.3.2 Analisis Mengapa Penyaluran Hasil Wakaf Tunai Belum Dipakai
Untuk Pemberdayaan Ekonomi Mauquf ‘Alaih
Dari data yang peneliti dapatkan dari informan dapat disimpulkan bahwa
penyaluran dana di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa
Tamwil (BMT) Tumang dilaksanakan di bidang sosial pendidikan anak yatim dan
kaum dhuafa dengan memberikan bantuan dalam bentuk beasiswa dikarenakan
jumlah bagi hasil dari pengelolaan deposito yang dikelola masih kecil, sedangkan
dalam pemberdayaan ekonomi belum terlaksana karena selain bagi hasil yang
masih kecil juga belum adanya pengelola khusus yang bisa memberi binaan dan
pengawasan untuk pemberdayaan ekonomi tersebut.
4.4 Pembahasan
4.4.1 Pengembangan Dana Wakaf
Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil
(BMT) Tumang adalah lembaga keuangan syariah berbasis koperasi. Koperasi
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Simpan Pinjam Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang
selain menyediakan jasa keuangan di bidang ekonomi juga menyediakan jasa di
bidang sosial. Produk yang ada di bidang sosial ini adalah zakat, infak, shadaqah
dan wakaf. Wakaf sendiri di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan (KSPPS) Bitul
Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang termasuk baru karena BMT Tumang mendapata
kenazhiran baru pada tahun 2015.
Wakaf yang dikelola Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan (KSPPS)
Bitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang adalah wakaf tunai. Koperasi Simpan
Pinjam Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang sendiri
sekarang sudah mulai menggerakkan wakaf dan mempromosikan kepada
masyarakat melalui pengajian, meeting, majalah, stiker publikasi dan selebaran.
Wakaf merupakan penahanan harta benda yang dapat diambil
manfaatnya tanpa musnah seketika dan untuk penggunaan yang dimaksudkan
untuk mendapatkan keridhaan Allah (Wadjdy, 2007: 29).
Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil
(BMT) Tumang mengadakan wakaf ini dengan tujuan untuk membantu
masyarakat yang membutuhkan yang terjerat masalah pendidikan, ekonomi dan
kemiskinan. Upaya-upaya yang telah dilakukan oleh Koperasi Simpan Pinjam
Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang dalam pengenalan
wakaf adalah melalui pengajian, meeting anggota, majalah tumang, stiker
publikasi dan selebaran dengan sasaran pemasarannya adalah seluruh masarakat
terutama masyarakat menengah ke bawah.
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Jumlah wakaf di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan (KSPPS) Bitul
Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang pada periode Juni 2017 sudah mencapai Rp
65.888.944,00. Jumlah yang besar ini menunjukkan antusiasme warga untuk
melakukan wakaf.
Menurut peraturan dari Badan Wakaf Indonesia atau BWI nomor 4 tahun
2010 tentang pedoman pengelolaan dan pengembangan garta benda wakaf pasal 7
pengelolaan wakaf dilakukan dengan melalui investasi produk lembaga keuangan
syariah dan atau instrument keuangan syariah dengan cara investasi di luar produk
lembaga keuangan syariah (wakafansor.com, 2016).
Menurut Mudzir Qahaf (2005:198-202) bentuk investasi dibagi menjadi
tiga yaitu pengelolaan dengan cara persewaan, dana yang didapat dimasukkan
dalam investasi wadiah seperti deposito, dan yang terakhir wakaf tersebut diubah
bentuk ke dalam suatu usaha seperti pertokoan, sekolah maupun rumah sakit.
Pengelolaan wakaf tunai yang ada di Koperasi Simpan Pinjam
Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang adalah wakaf tunai
yang kemudian diubah bentuknya ke dalam deposito  sebagai penambahan modal
di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil (BMT)
Tumang itu sendiri. Deposito syariah adalah produk investasi yang menerapkan
simpanan berjangka berdasarkan prinsip syariah dan ditujukan bagi nasabah
perorangan maupun perusahaan, dengan menggunakan prinsip mudharabah
(Imoney, 2014).
Kegiatan pengelolaan wakaf yang dimasukkan ke dalam simpanan
deposito sudah disesuaikan dengan peraturan kementerian koperasi bagian
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pembiayaan syariah 16/Per/M.KUKM/IX/2015 pasal 1 nomor 2 (Scribd, 2017).
Dari hasil deposito inilah yang nanti hasilnya akan disalurkan kepada masyarakat
yang membutuhkan yang masuk kategori mauquf ‘alaih.
Akan tetapi, Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal
Wa Tamwil (BMT) Tumang belum bisa melakukan dalam bentuk investasi yang
sesuai menurut BWI yaitu dalam bentuk persewaan ijarah dan bentuk usaha
produktif dikarenakan masih banyak pertimbangan dan faktor penghambat. Yang
pertama karena modalnya harus banyak, walaupun sebenarnya modal sudah ada
tapi BMT belum siap mengelola dan personal yang mengurus juga belum ada.
Alasan yang kedua, konsepnya harus jelas, dan ketiga resikonya besar. Jika tidak
dikelola dengan baik maka usaha akan gagal, padahal pokok wakaf tidak boleh
hilang dan harus terjaga agar manfaat hasilnya bisa digunakan.
Dalam penelitian yang dilakukan Fajar Hidayanto (Hidayanto, 2009)
Himpunan harta wakaf tunai dalam jumlah nominal yang banyak harus dijaga
keutuhan dan keamanannya, sekaligus dapat berputar serta berfungsi sebagaimana
manfaat uang. Uang tunai yang produktif harus dilakukan pengembangan yakni
melalui berbagai model investasi dengan memilih langkah-langkah pilihan yang
mempertimbangkan tingkat keamanan dan keutuhan dana, keuntungan maksimal
dan menghindari tingkat resiko yang tinggi.
4.4.2 Penyaluran Hasil Wakaf Tunai
Wakaf sangat bermanfaat untuk kesejahteraan masyarakat. Wakaf dapat
membangun sosial ekonomi masyarakat lebih baik. Mauquf ‘alaih adalah orang
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yang mempunyai hak medapatkan harta wakaf. Secara umum mauquf ‘alaih
mempunyai tiga syarat.
Syarat pertama pihak yang diberi wakaf adalah pihak yang berorientasi
pada kebaikan dan tidak bertujuan untuk maksiat karena asal disyariatkannya
wakaf adalah menjadi sedekah yang diniatkan untuk mendekatkan diri kepada
Allah. Kedua, sasaran wakaf diarahkan pada aktifitas kebaikan yang
pengelolaannya tidak terputus dan pokoknya masih tetap ada. Ketiga, peruntukan
wakaf tidak dikembalikan kepada waqif (Rozalinda, 2015: 29-30).
Menurut Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 akan lebih baik jika
penyaluran dana wakaf bisa dilakukan dalan bentuk pengembangan usaha kecil.
Dalam peranan pemberdayaan masyarakat di bidang ekonomi bisa dilakukan
dengan cara pemberdayaan usaha kecil. Hasil pengelolaan wakaf dapat disalurkan
kepada masyarakat miskin untuk mengembangkan usahanya (Syafiq, 2014).
Dalam pemanfaatan hasil dari wakaf di Koperasi Simpan Pinjam
Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang diberikan dalam
bentuk beasiswa pendidikan dan belum bisa menyentuh pemberdayaan ekonomi
masyarakat. Kendala yang dimilki Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan (KSPPS)
Bitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang adalah karena belum adanya pegawai
khusus pengelola wakaf yang mengurusi pengelolaan dan penyaluran dana wakaf
serta mengawasi dan membina masyarakat dalam pengembangan usahanya.
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Padahal jika dikaji lagi sebenarnya pemberdayaan ekonomi akan lebih
bermanfaat karena dapat memberikan penghasilan yang berkelanjutan untuk
menunjang kebutuhan ekonomi masyarakat tersebut.
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BAB V
KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan
Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil
(BMT) Tumang hanya mengembangkan wakaf dalam bentuk deposito
dikarenakan pengelolaannya mudah, memiliki resiko sangat kecil dan tingkat
keamanan keutuhan pokok wakaf sangat terjaga.
Hambatan yang membuat belum terlaksanya ekonomi produktif di
bidang usaha dan persewaan adalah belum ada personal khusus yang mengurus
tentang wakaf. selain itu, ada tiga faktor pertimbangan yaitu modalnya harus
banyak, konsepnya pengelolaan memang harus jelas sedangkan Koperasi Simpan
Pinjam Pembiayaan (KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang sendiri
pengetahuan tentang wakaf masih kurang dan hambatan terakhir adalah
mempunyai resiko yang besar.
Penyaluran dana di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan (KSPPS) Bitul
Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang dilaksanakan di bidang pendidikan anak yatim
dan kaum dhuafa dengan memberikan bantuan dalam bentuk beasiswa
dikarenakan jumlah bagi hasil dari pengelolaan deposito yang dikelola masih
kecil, sedangkan dalam pemberdayaan ekonomi belum terlaksana karena selain
bagi hasil yang masih kecil juga belum adanya pengelola khusus yang bisa
memberi binaan dan pengawasan untuk pemberdayaan ekonomi tersebut.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah
dikemukakan sebelumnya, agar pengelolaan wakaf dapat terlaksana dengan
maksimal upaya yang dapat dilakukan Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan
(KSPPS) Bitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang adalah mengangkat personal
khusus yang bertugas menghimpun dan mengelola dana wakaf. Sedangkan dana
wakaf diusahakan dilakukan untuk kegiatan produktif dengan dijadikan usaha
maupun sewa yang mempunyai peluang kembang lebih banyak yang kemudian
hasilnya diberikan bukan hanya dalam bentuk beasiswa tetapi juga diwujudkan
dengan pemberdayaan ekonomi masyarakat di bidang usaha dengan bimbingan
dari BMT sehingga masyarakat bukan hanya menerima hasilnya saja tetapi bisa
berusaha dan dapat mendapatkan hasil yang berkelanjutan dari usaha yang
dilakukan.
Dalam penelitian ini memiliki ketertbatasan objek penelitian, dimana
objek dalam penelitian ini hanyalah sebatas di Koperasi Simpan Pinjam
Pembiayaan (KSPPS) Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) Tumang. Untuk peneliti
selanjutnya dapat menambahkan objek penelitian yang sudah menerapkan wakaf
dalam usaha di bidang ekonomi produktif.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Jadwal Penelitian
JADWAL PENELITIAN
No Bulan Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 Penyusunan
Proposal
x X x x
2 Konsultasi x x x x x x x x x x
3 Revisi
Proposal
x x x x x
4 Pengumpulan
Data
x x x x x x
5 Analisis Data x x x x
6 Penulisan
Akhir
Naskah
Skripsi
x x x x x x
7 Pendaftaran
Munaqasah
x
8 Munaqasah x
9 Revisi
Skripsi
x
Catatan: Jadwal disesuaikan dengan kebutuhan
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Lampiran 2. Draf  Pertanyaan
DRAF PERTANYAAN
KONSEP PENGELOLAAN WAKAF TUNAI
No Tujuan Pertanyaan Umum Sub Pertanyaan Informan
1. Untuk mengetahui
pengembangan,pengelolaan
dan penyaluran dana di
KSPPS BMT Tumang
Konsep
pengembangan,
pengelolaan dan
penyaluran dana di
KSPPS BMT Tumang
1. Wakaf yang dikelola BMT Tumang apa saja?
2. Sumber wakaf BMT Tumang berasal dari
mana saja?
3. Bentuk wakafnya itu seperti apa?
4. Bagaimana cara kelola wakaf tang ada di
BMT Tumang?
5. Sejauh mana perkembangan wakaf yang ada
di BMT Tumang?
6. Bagaimana pemanfaatan wakaf untuk
pemberdayaan umat?
7. Terkait di bidang apa saja pemanfaatan
wakaf untuk pemberdayaan umat?
8. Siapa saja yang menerima manfaat dari
wakaf tersebut?
9. Wakaf yang dikelola oleh BMT Tumang
digunakan untuk usaha apa saja?
10. Bagaimana tata cara berwakaf di BMT
Tumang?
11. Ada batasan minimal tidak untuk melakukan
wakaf?
Manajer, Staff
Litbang, Staff Maal,
Mauquf ‘Alaih,
wakif
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12. Bagaimana mekanisme pelaksanaan wakaf
tunai di BMT Tumang?
13. Bagaimana cara menghimpun dana wakaf
tunai tersebut?
14. Adakah wakaf yang dijangka waktukan?
15. apakah wakafnya ada yang langsung
digunakan untuk kebutuhan konsumtif?
16. Apa yang anda ketahui tentang wakaf dan
wakaf tunai?
17. Bntuan dalam bentuk apa yang diterima?
18. Manfaat apa yang dirasakan dari bantuan
tersebut?
19. Bagaimana kendala yang anda rasakan terkait
dengan wakaf tunai?
20. Apa alasan berwakaf di KSPPS BMT
Tumang?
21. Apakah anda mengetahui prosedur
pengelolaannya? Dan bagaimana prosedur
pengelolaan wakaf tunai tesebut?
22. Bagaimana harapan anda terkait wakaf tunai?
2. Untuk mengetahui konsep
pelaporan pertanggung
jawaban KSPPS BMT
Tumang
konsep pelaporan
pertanggung jawaban
KSPPS BMT Tumang
1. Adakah pengecekan atau laporan seputar
wakaf yang ada?
2. Apakah wakif mempunyai hak ikut andil
dalam pengawasan terhadap pelaksanaan
wakaf?
Manajer
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Lampiran 3.  Form Catatan Wawancara
Form Catatan Wawancara
0 1
Hari/ Tanggal : 11 September 2017
Waktu            : 10.30-11.30
Tempat          : KSPPS BMT Tumang
1. Data Informan
Nama                      : Ibu Hifi
Pekerjaan                : Staff Litbang
Jabatan                    : Staff Litbang
2. Hasil Wawancara: Informan mengetahui apa itu wakaf dan bagaimana
pengelolaan yang ada di KSPPS BMT Tumang yaitu wakaf uang yang
didapat dari anggota dan masyarakat umum yang kemudian dimasukkan ke
dalam bentuk deposito yang. Informan dapat menjelaskan cara mencari dana
melalui berbagai cara yaitu pengajian, meeting, majalah, stiker publikasi dan
selebaran. Informan dapat menjelaskan sasaran yang menerima wakaf yaitu
anak yatim dan kaum dhuafa yang diwujudkan dalam bentuk beasiswa
untuk anak SD.
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Form Catatan Wawancara
0 2
Hari/ Tanggal : 14 September 2017
Waktu            : 09.00-09.47
Tempat          : KSPPS BMT Tumang
1. Data Informan
Nama                       : Bapak Jumali
Pekerjaan                : Manajer
Jabatan : Manajer
2. Hasil Wawancara: Informan mengetahui secara detail semua pengelolaan
wakaf tunai yang ada di KSPPS BMT Tumang. Informan dapat menjelaskan
tata cara berwakaf. Pelayanan yang disediakan untuk menggalang dana
wakaf ada dua macam yaitu masyarakat datang langsung ke KSPPS BMT
Tumang dan pelayanan jemput bola dan staff BMT yang akan datang
mengambil dana ke wakif. Informan menjelaskan sumber wakaf yang
didapat berasal dari anggota dan masyarakat umum. Publikasi wakaf
dilakukan melalui pamphlet, selebaran dan kotah amal yang dikhususkan
untuk wakaf, dana dihimpun dari jumlah rupiah terkecil. Informan
menjelaskan bahwa perkembangan wakaf tunai yang ada di KSPPS BMT
Tumang di awal pendirian mendapat jumlah yang lumayan besar, akan
tetapi semakin ke depan jumlah pendapatannya berkurang dikarenakan
masih banyaknya masyakat yang belum mengetahui tentang wakaf tunai.
Penyebab utamanya adalah KSPPS BMT Tumang sendiri belum
mempunyai staff khusus yang mengurusi wakaf tunai. Hal ini yang
membuat terhambatnya perkembangan wakaf. Informan menjelaskan bahwa
dalam pengelolaan wakaf tunai, uang yang dihimpun akan dikelola sesuai
dengan peraturan kementerian koperasi yaitu dengan cara dimasukkan ke
dalam produk deposito yang kemudian bagi hasilnya baru bisa dibagikan ke
mauquf ‘alaih. Pengelolaan wakaf tunai belum bisa mengikuti peraturan dari
BWI karena selain belum ada personal khusus yang mengurusi tentang
wakaf tunai juga ada banyak pertimbangan seperti beresiko, peruntukan
pengelolaan yang jelas dan modal yang dibutuhkan banyak. Sedangakn
untuk pelaporan terhadap wakif, tidak ada pelaporan khusus karena wakaf
sudah diserahkan sepenuhnya untuk dikelola nazhir, yang khusus adalah
melaporkan ke BWI dan kementerian koperasi bagian pembiayaan syariah.
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Form Catatan Wawancara
0 3
Hari/ Tanggal : 24 Oktober 2017
Waktu            : 10.30-10.50
Tempat          : KSPPS BMT Tumang
1. Data Informan
Nama                       : Ibu Hanifa
Pekerjaan                : Staff Pendidikan, dakwah dan administrasi
Jabatan : Staff Pendidikan, dakwah dan administrasi
2. Hasil Wawancara: Informan mengetahui mengenai wakaf, disini informan
bertindak sebagai wakif dan pengelolan wakaf. Informan menjelaskan
tentang pemilihan penyaluran dana pendidikan dikarenakan melihat hasil
dari pengelolaan wakaf memang paling cocok untuk beasiswa itu. Kendala
yang ada dalam penghimpunan  wakaf tunai adalah masih banyaknya
masyarakat yang kurang mengetahui wakaf dan beranggapan wakaf
hanyalah untuk pengembangan madrasah dan masjid.Informan sebagai
wakif melakukan wakaf karena wakaf adalah amalan jariyah yang tidak
akan terputus pahalanya selain untuk beribadah wakaf juga digunakan untuk
membantu sesama.
Informan sebagai staff maal mengetahui tentang wakaf, sumber dan
pemfaatannya. Informan menjelaskan bahwa pengelolaan wakaf yang ada di
BMT Tumang dijadikan deposito. Bagi hasil dari deposito yang dikelola
kemudian disalurkan kepada masyarakat dhuafa melalui program sosial
yang ada di BMT Tumang. Perkembangan wakaf yang ada masih sangat
minimal karena dalam pensosialisasiannya belum bisa dilakukan secara
signifikan.
82
Form Catatan Wawancara
0 4
Hari/ Tanggal : 20 Oktober 2017
Waktu            : 09.00-09.10
Tempat          : SDN Wirogunan 1
1. Data Informan
Nama : Ibu Sri Sulami
Pekerjaan                : Guru
Jabatan                    : Kepala Sekolah
2. Hasil Wawancara: Informan sedikit mengetahui tentang wakaf dan wakaf
tunai. Informan mengetahui bahwa beasiswa yang didapat adalah hasil dari
pengelolaan wakaf yang diwujudkan dalam bentuk beasiswa. Beasiswa yang
di dapat para siswa kemudian dikelola oleh pihak sekolahan yang kemudian
diwujudkan dalam bentuk keperluan sekolah anak. Informan sendiri tidak
mengetahui bangaimana pengelolaan wakaf tunai yang ada di BMT
Tumang, yang informan tahu pengelolaannya untuk beasiswa, BMT bekerja
sama dengan pihak sekolah kemudian sekolah memberi data siswa yang
membutuhkan yang kemudian diseleksi pihak BMT dan uang tersebut di
titipkan kepada sekolahan dengan masing-masing anak mendapatkan uang
senilai Rp 200.000 yang diwujudkan dalam bentuk kebutuhan anak tersebut.
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Form Catatan Wawancara
0 5
Hari/ Tanggal : 24 Oktober 2017
Waktu            : 09.58-10.10
Tempat          : Candimulyo 01/13 Kiringan
1. Data Informan
Nama : Ibu dari Wahyu Nurul Afifa
Pekerjaan                : Ibu Rumah Tangga
Jabatan                    : -
2. Hasil Wawancara: Informan belum mengetahui tentang wakaf karena
sebagai mauquf ‘alaih, informan hanya mengetahui bahwa beasiswa yang
didapat adalah dari BMT tumang yang diajukan oleh saudara beliau dan
tidak mengetahui bahwa beasiswa tersebut dari hasil pengelolaan dana
wakaf. beasiswa yang diterima dalam bentuk uang tersebut kemudian
digunakan untuk keperluan alat tulis anak dan keperluan sekolah lainnya.
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Form Catatan Wawancara
0 6
Hari/ Tanggal : 24 Oktober 2017
Waktu            : 11.18-11.28
Tempat          : MI Gunungwijil
1. Data Informan
Nama                       : Ibu Maisaroh
Pekerjaan                : Guru
Jabatan : Guru
2. Hasil Wawancara: Informan mengetahui sedikit tentang wakaf akan tetapi
belum mengetahui tentang pengelolaan wakaf tunai di BMT Tumang.
Informan tidak mengetahui bahwa beasiswa yang di dapat untuk para murid
adalah dari hasil pengelolaan wakaf tunai, informan hanya mengetahui
bahwa BMT Tumang mengadakan beasiswa dan pihak sekolah
mengajukannya ke BMT Tumang. Beasiswa yang didapat langsung di
berikan pihak sekolah kepada siswa yang mendapat beasiswa yang telah
lulus seleksi. Harapan dari informan adalah semua daftar siswa yang
diajukan supaya bisa mendapatkan beasiswa.
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Lampiran 4. Transkip Hasil Wawancara di KSPPS BMT Tumang
Transkip Wawancara
Nama : Ibu Hifi
Tanggal Wawancara : 11 September 2017
Tempat Wawancara : KSPPS BMT Tumang
Topik Wawancara : Pengembangan dan Penyaluran Wakaf Tunai
Peneliti : Wakaf yang dikelolan BMT Tumang apa saja?
Informan: Wakaf yang dikelola BMT Tumang adalah wakaf uang tunai yang
kemudian dikelola dalam bentuk deposito.
Peneliti : Bentuk wakafnya itu seperti apa?
Informan: Bentuknya itu wakaf uang yang didapat dari pengelola dan anggota
masyarakat umum yang kemudian kita jadikan deposito yang hasilnya
nanti di salurkan kepada masyarakat yang membutuhkan.
Peneliti : Sumber wakaf BMT Tumang berasal dari mana saja?
Informan: Sumbernya dari masyarakat dan anggota itu tadi yang pengenalannya
melalui pengajian, meeting, majalah, stiker publikasi dan selebaran.
Peneliti : Bagaimana pemanfaatan wakaf untuk pemberdayaan umat?
Informan:  Digunakan untuk beasiswa, santunan anak yatim, santunan fakir
miskin, sosial tanggap bencana. Seperti kemarin kita mengadakan
beasiswa untuk anak-anak SD.
Peneliti : Terkait di bidang apa saja pemanfaatan wakaf?
Informan: Pemanfaatannya ya di bidang pendidikan dan ekonomi.
Peneliti : Siapa saja yang menerima manfaat dari wakaf tersebut?
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Informan: Disini sasaran penerima manfaat wakafnya adalah anak yatim dan kaun
dhuafa mbak.
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Transkip Wawancara
Nama : Bapak Jumali
Tanggal Wawancara : 14 September 2017
Tempat Wawancara : KSPPS BMT Tumang
Topik Wawancara : Pengembangan dan Penyaluran Wakaf Tunai
Peneliti : Bagaimana tata cara berwakaf di BMT Tumang?
Informan: Cara berwakafnya kita ada rekening khusus di BMT Tumang itu ada
khusus untuk wakaf. Bagi yang ingin berwakaf bisa datang langsung ke
kantor BMT Tumang baik di semua cabang, nanti ada rekening wakaf
itu. Kemudian yang kedua dipublikasikasi kita di majalah maupun
pamphlet-pamflet itu kan kita siap jemput bola, jadi beberapa
menghubungi terus kita datang mengambil dari situlah banyak ke rumah
atau lembaga. Yang ketiga ada yang di kotak amal kantor-kantor kita itu,
itu kita pasangi stiker dan kita galang untuk wakaf. Di sana ada stiker
wakafnya. Kalo yang pengelola memang di pertemuan plus beberapa
kali pas mendapatkan bonus atau apa gitu kita umumkan, sekarang
sekarang kita berwakaf, keliling langsung mendapatkan. Pernah itu kita
mendapatkan Rp 8.000.000,00. Tapi hanya beberapa kali misal setahun
sekali.
Peneliti : Wakaf yang dikelola BMT Tumang apa saja?
Informan : Wakaf yang kita kelola itu wakaf uang mbak
Peneliti : Sumber wakaf BMT Tumang berasal dari mana saja?
Informan: Sumber wakaf kita ini dari pengelola dan anggota, ya sebagian besar
memang dari masyarakat umum tapi ya sebagian, karena belum
tersosialisasi dengan baik ya mengenai wakaf.
Peneliti : Bagaimana cara kelola wakaf yang ada di BMT Tumang?
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Informan: Kita kalau pengelolaan awal lewat pengajian, kemudian di tempat-
tempat meeting kita sampaikan tentang wakaf. Kemudian ada lewat
majalah, majalah kita majalah-majalah tumang khusus. Kemudian ada
stiker tentang publikasi itu, selebaran wakaf. Jadi termasuk dari situ.
Peneliti : Sejauh mana perkembangan wakaf yang ada di BMT Tumang?
Informan: Perkembangannya di tahun-tahun pertama itu kita di tahun 2015 baru
itu, bahwa wakaf uang kita mendapatkan nazhir dari BWI itu kita
semangat mbak. Jadi awal setelah mendapatkan itu kita bersosialisasi,
kemudian ya mengkampanyekan tentang wakaf ini lebih rutin. Jadi
hasilnya ya di awal-awal tahun agak lumayan, tapi untuk tahun-tahun ini
selanjutnya karena kita belum ada personal khusus yang mengurus itu
baik yang sosialisasi kemudian pengelola khusus belum ada maka ya ini
ya berkurang karena sebenarnya semakin kita menyampaikan tentang
wakaf kemanapun ya semakin warga mengenal dan semakin banyak.
Sebenarnya yang berwakaf jadi menurun karena belum ada pengelola,
orang khusus aja.
Peneliti : Bagaimna proses perencanaan wakaf di BMT Tumang?
Informan: Rencana kita, jika masih mengumpul di bawah lima puluh ribu, sepuluh
ribu kan di rekening biasa. Jadi jika sudah mengumpul sekitar setelah
paling gak kita dua puluh juta dua puluh lima juta itu kita pindah ke
dalam rekening deposito jadi kan bagi hasilnya lebih tinggi. Jadi
walaupun kecil kecil itu di kotak seribu-seribu ini kan ngelompok. Nah
baru kalau ngumpul sudah memenuhi syarat untuk deposito kita
depositokandalam jangka waktu satu tahun.
Peneliti : Bila ada kerugian dari usaha yang dilakukan oleh BMT Tumang,
bagaimana cara BMT untuk mengembalikan harta wakaf agar utuh
kembali?
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Informan: Kita itu, karena wakaf yang disini kita kelola sesuai dengan kemarin
yang sebenarnya ada dua versi dari kementrian koperasi yang bagian
pembiayaan syariah itu mengarahkan supaya wakaf yang di BMT atau di
koperasi itu di alihkan ke dalam modal, jadi di investasikan ke modal
biar tiap bulan itu mendapatkan bagi hasil. Jadi lewat deposito boleh
kemudian lewat investasi modal boleh. Jadi bisa menambah penguatan
modal di BMT. Untuk resiko kerugian itu minim, walaupun dari situ
juga penghasila masih minim, karena kita belum begitu banyaklah yang
kita dapatkandari wakaf. Tapi kalau misalnya anjuran dari BWI, wakaf
ini dipergunakan langsung untuk pemberdayaan, nah ini yang belum bisa
kita lakukan karena pemberdayaan itu tadi, pertama itu modalnya harus
banyak, kedua konsepnya memang harus jelas dan ketiga itu nanti
beresiko. Ini yang belum kita lakukan kesitu, jadi sementara ini
pengelolaan wakaf kita kalau udah sekian gitu ya dimasukkan ke
deposito. Jadi nanti tiap bulan mendapatkan bagi hasil itu, jadi
pengelolaannya kita lewat situ. Insya Allah kalau ini berkembang terus
di BMT Insya Allah aman. Yang kita gunakan baru hasilnya saja, ya
walaupun sedikit tapi untuk penggunaan bantuan anak yatim, fakir
miskin seperti itu, atau untuk beasiswa.
Peneliti : Apakah wakafnya ada yang langsung digunakan untuk kebutuhan
konsumtif?
Informan : ndak, kita ndak ada
Peneliti : Adakah pengecekan atau pelaporan seputar wakaf yang ada?
Informan: Kita laporan satu semester sekali, jadi satu tahun dua kali kita laporan
ke BWI terus ke kementrian koperasi di bagian pembiayaan syariah.
Karena kalau gak laporan, nanti kita sewaktu-waktu akan dicabut
sebagai nazhirnya, jadi walaupum dikit kita tetep laporan. Yang penting
keaktifan laporan dalam pemberdayaan dan pemanfaatannya.
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Peneliti : Apakah wakif mempunyai hak ikut andil dalam pengawasan terhadap
pelaksanaan wakaf yang ada?
Informan : Tidak ada mbak, karena memang wakif sudah menyerahkan itu. Tapi
wakif itu kan berhak mengarahkan, ini nanti hasilnya mohon diberikan
ke sana atau ini, boleh. Sebenarnya hak menawasi aja boleh tapi tidak
harus. Karena sudah diserahkan, tidak untuk yang lebih detail harus
begini mengarah ke sana. Ini karena wakaf kita masih terkecil dari
pendapatan yang lain, apalagi dari infak dan zakat itu masih terkecil,
masih sulit mbak untuk menyampaikan tentang wakaf ini. Wakaf kan
orang taunya tanah, gedung dan sebaginya itu, kalau uang itu bagaimana
padahal kita sudah mendapatkan ijin resmi sebagai nazhir kan. Dalam
pelaporan kita tidak laporan ke wakif, tapi sesandainya ada yang tanya,
kita sampaikan.
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Transkip Wawancara
Nama : Ibu Sri Sulami
Tanggal Wawancara : 20 Oktober 2017
Tempat Wawancara : SDN Wirogunan 1
Topik Wawancara : Pengeloaan dan Penyaluran Wakaf Tunai
Peneliti : Apa yang anda ketahui tentang wakaf?
Informan : Wakaf itu pemberian sesuatu kepada seseorang secara ikhlas.
Menurut saya itu lho. Kebanyakan berupa tanah.
Peneliti : Apa yang anda ketahui tentang wakaf tunai?
Informan : Kalau wakaf tunai dari BMT berupa beasiswa untuk anak-anak
berupa  uang.
Peneliti : Bantunan dalam bentuk apa yang anda terima?
Informan : Kalau di sini baru beasiswa. Ya beasiswa. Ya wakaf tunai berupa
uang itu biasanya berupa uang di berikan dalam bentuk beasiswa.
Uangnya di terima di sekolah tapi diberitahukan ke anak kemudian
dimasukkan ke tabungan anak yang bersangkutan.
Peneliti : Manfaat apa yang anda rasakan dari bantuan tersebut?
Informan : Untuk memenuhi kebutuhan anak membeli sepatu, tas, buku dan
keperluan lain berkaitan dengan pembelajaran.
Peneliti : Bagaimana pengelolaan wakaf tunai di KSPPS BMT Tumang yang
anda ketahui?
Informan : Kalau disini kan itu ditabung, kalau dari sana mereka hanya minta
data siswa yang tidak mampu kemudian mereka menseleksinya terus
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memberikan ke sini. Identifikasi lah. Jadi datanya dari sini. Kemarin
kita baru dapat jatah lima anak. Per anaknya mendapat Rp 200.000;00.
Peneliti : Bagaimana harapan anda terkait wakaf tunai?
Informan : Kalau dari BMT kita mintanya harapannya tidak hanya dibatasi lima
anak, kalau memang anak-anak itu tidak mampu, betul-betul tidak
ampu harapannya juga mendapatkan wakaf tunai dari BMT.
Peneliti : Bagaimana kendala yang anda rasakan terkait dengan wakaf tunai?
Informan : Kendalanya tidak ada. Wakaf uang ini kan langsung dikelola di
sekolah jadi tidak ada masalah, tapi kalau nanti uangnya diterimakan
ke orang tua itu baru ada masalah.
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Transkip Wawancara
Nama : Ibu Hanifa
Tanggal Wawancara : 24 Oktober 2017
Tempat Wawancara : KSPPS BMT Tumang
Topik Wawancara : Pengembangan dan Penyaluran Wakaf Tunai
Peneliti : Mengapa BMT Tumang memilih mengelola wakaf tunai di bidang
pendidikan?
Informan : Apa ya. Ya emang yang di yang pas pas ya buat itu dulu karena kan
nominalnya juga masih kecil itu pun maksudnya emm gak untuk kita
kan beasiswa itu tiap tahunnya kan hampir seratus jutaan ya itu gak
dari harta wakaf itu dari semua investasi wakaf semuatapi emang
sebagian kecil itu dari wakaf karena kita gak kita kalau mau masukin
ke santunan nanti bingung gitu lho kalau dari beasiswa kan jelas atas
nama ini ini ini, kalau untuk yang lain kan nanti dananya lebih cukup
besar gitu. Ya karena kita memang milihnya buat itu . pengelolaan
wakafnya itu sendiri masih di simpen sebagai simpanan baru bagi
hasilnya itu yang kita gunain buat mauquf ‘alaih.
Peneliti : Bagaimana kendala yang BMT Tumang rasakan terkait dengan wakaf
tunai?
Informan : Kendala wakaf uang belum banyak dipahami oleh masyarakat
sehingga baru kalangan tertentu saja yang melakukannya. Kebanyakan
masyarakat taunya wakaf adalah wakaf harta untuk masjid dan
madrasah.
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Transkip Wawancara
Nama : Ibu Hanifa
Tanggal Wawancara : 7 November 2017
Tempat Wawancara : KSPPS BMT Tumang
Topik Wawancara : Pengembangan dan Penyaluran Wakaf Tunai
Peneliti : Wakaf yang dikelola BMT Tumang apa saja?
Informan : Wakafnya itu wakaf uang mbak
Peneliti : Sumber wakafnya berasal dari mana?
Informan : Sumbernya dari pengelola BMT Tumang dan masyarakat umum
Peneliti : Bagaimana cara kelola wakaf yang ada di BMT Tumang?
Informan :Wakafnya disimpan dalam bentuk deposito yang ada di BMT Tumang
Peneliti : Sejauh mana perkembangan wakaf yang ada di BMT Tumang?
Informan : Masih sangat minimal karena kita belum mensosialisasikan secara
signifikan
Peneliti : Siapa saja yang menerima manfaat dari wakaf?
Informan : Masyarakat dhuafa melalui program sosial yang dananya dari bagi
hasil daposito uang wakaf
Peneliti : Bagaimana mekanisme pelaksanaan wakaf tunai di BMT Tumang?
Informan : Dana wakaf kita terima dan kita kelola dengan kita depositokan di
BMT Tumang, bagi hasilnya kita gunakan untuk program sosial bagi
dhuafa
Peneliti : Apakah wakafnya ada yang langsung digunakan untuk kebutuhan
konsumtif?
Informan : Tidak ada mbak, semua masuk ke deposito
Peneliti : Bagaimana pemanfaatan wakaf yang ada di BMT Tumang untuk
pemberdayaan umat?
Informan : Kalau dana yang diterima sudah memenuhi akan kita wujudkan
dalam sektor-sektor produktif. Seperti belikan aset dan kita sewakan
dan lain-lain
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Transkip Wawancara
Nama : Ibu dari Wahyu Nurul Afifa
Tanggal Wawancara : 24 Oktober 2017
Tempat Wawancara : Candimulyo 01/13 Kiringan
Topik Wawancara : Pengeloaan dan Penyaluran Wakaf Tunai
Peneliti : Apa yang anda ketahui tentang wakaf? Dan apa yang anda ketahui
tentang wakaf tunai?
Informan : Mboten ngertos niku
Peneliti : Bantunan dalam bentuk apa yang anda terima?
Informan : Bantuane dalam bentuk beasiswa, kala riyin uang ingkang sampun
pikantuk niku Rp 200.000;00.
Peneliti : Manfaat apa yang anda rasakan dari bantuan tersebut?
Informan : Nggeh Alhamdulillah saget damel bantu damel tumbas alat tulis napa
peralatan sekolah.
Peneliti : Bagaimana pengelolaan wakaf tunai di KSPPS BMT Tumang yang
anda ketahui?
Informan : Dereng niku, marai ingkang dicaosi uang meniko naming bocae
dipanggil ki, kan sederek kulo niku langganan nabung wonten BMT
terus bocae di panggil mriku ngoten. Sederek kulo engkang ngajokke
teb BMT.
Peneliti : Bagaimana harapan anda terkait wakaf tunai?
Informan : Nggeh kulo ngeharepke nggeh saestu mboten nangis menawi di
paringi ngoten nggeh purun niku nggeh anak kulo tesih enten
kekirangan, menawi harapan kangge BMT nggeh mudah-mudahan
lancar banyak penghasilan.
Peneliti : Bagaimana kendala yang anda rasakan terkait dengan wakaf tunai?
Informan : Mboten wonten.
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Transkip Wawancara
Nama : Ibu Maisaroh (Mauquf ‘Alaih)
Tanggal Wawancara : 24 Oktober 2017
Tempat Wawancara : MI Gunungwijil
Topik Wawancara : Pengeloaan dan Penyaluran Wakaf Tunai
Peneliti : Apa yang anda ketahui tentang wakaf?
Informan : Aku nek ngertiku anu ki mbak nek wakaf wakaf tanah diberikan
ngono kui pokoke sesuatu harta yang diberikan untuk digunakan
seperlunya.
Peneliti : Apa yang anda ketahui tentang wakaf tunai?
Informan : Wakaf sing bentuke tunai ora kredit.
Peneliti : Bantunan dalam bentuk apa yang anda terima?
Informan : Bantuan yang kesini bentuknya beasiswa. Ya lewatnya sekolahan tapi
doserahkan langsung ke anak dalam bentuk uang di serahkan ke anak
satu satu yang sudah terpilih.
Peneliti : Manfaat apa yang anda rasakan dari bantuan tersebut?
Informan : Ya itu dapet beasiswa untuk siswa yang tidak mampu, ini dapetnya
dua ratus ribu.
Peneliti : Bagaimana pengelolaan wakaf tunai di KSPPS BMT Tumang yang
anda ketahui?
Informan : Nggak tau ii mbak kalau pengelolaan. Taunya kan kemarin cuma
disuruh mengajukan ee sini suruh mengisi biodata yang berhak
menerima itu sesuai dengan berprestasi tapi kurang mampu. Sini
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mengajukan berapa nanti di sana mengabulkan berapa anak itu, baru
setelah kan mriki ngisine prioritas maksudnya per kelas berapa tapi
prioritas misalnya delapan belas anak ngoten nggeh itu prioritas dari
yang paling membutuhkan sampai yang agak membutuhkan terus
karena hanya dapat sepuluh maka peringkat sepuluh ke atas yang
diberi. Ngoten sih kalau pengelolaan di BMT sendiri nggeh gak tau
menau ngoten.
Peneliti : Bagaimana harapan anda terkait wakaf tunai?
Informan : Ya harapannya sih berkelanjutn terus bantuannya.
Peneliti : Bagaimana kendala yang anda rasakan terkait dengan wakaf tunai?
Informan : Cuma nek kendalane itu ya kalau sudah mengajukan ini dikiranya
yang membutuhkan ini tapi ternyata turunnya itu sebagian kadang sing
yang sudah di ajukan jadi nggak dapet gitu kan agak kecewa juga tapi
ya Alhamdulillah sudah diberi kesempatan.
98
Transkip Wawancara
Nama : Ibu Hanifa (Waqif)
Tanggal Wawancara : 24 Oktober 2017
Tempat Wawancara : BMT Tumang
Topik Wawancara : Pengeloaan dan Penyaluran Wakaf Tunai
Peneliti : Apa yang anda ketahui tentang wakaf?
Informan : Wakaf adalah membelanjakan harta di jalan Allah melalui nazhir baik
berupa barang atau harta yang dimanfaatkan untuk kepentingan umat
dan nilai wakaf tersebut tidak boleh berkurang
Peneliti : Apa yang anda ketahui tentang wakaf tunai?
Informan : Wakaf tunai, wakaf yang berwujud uang tunai yang digunakan untuk
kepentingan produktif yang hasilnya untuk mauquf ‘alaih ayau untuk
orang yang berhak menerimanya.
Peneliti : Apa alasan anda melakukan wakaf?
Informan : Karena amal yang tidak terputus pahalanya adalah shadaqah jariyah,
salah satunya dengan wakaf karena harts wakaf akan digunakan
selamanya.
Peneliti : Apa alasan anda berwakaf di KSPPS BMT Tumang?
Informan : Karea BMT Tumang adalah salah satu lembaga yang di tunjuk dan di
sahkan oleh BWI untuk mengelola dan dan harta wakaf. Dan sudah
dilakukan uji kompetensi untuk Pengelolaannya.
Peneliti : Apa anda mengetahui prosedur pengelolaannya? Dan bagaimana
prosedur pengelolaan wakaf tunai tesebut?
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Informan : Ya, tau. Dana wakaf untuk sementara untuk penyertaan modal di
deposito di BMT Tumang. Bagi hasil yang didapat untuk kepentingan
sosial.
Peneliti : Berapa banyak anda berwakaf di KSPPS BMT Tumang?
Informan : Tidak menghitung
Peneliti : Bagaimana harapan anda terkait wakaf tunai?
Informan : Harapan dengan wakaf tunai benar-benar dapat digunakan untuk
kegiatan produktif yang hasilnya bisa untuk kepentingan kaum dhuafa.
Peneliti : Bagaimana kendala yang anda rasakan terkait dengan wakaf tunai?
Informan : Kendalanya wakaf uang belum banyak dipahami oleh masyarakat
sehingga baru kalangan tertentu saja yang melakukannya.
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Lampiran 5. Form Kwitansi Wakaf
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Lampiran 6. Dokumentasi
Wawancara dengan Staff Maal sekaligus Wakif
Wawancara dengan Kepala Sekolah SDN Wirogunan 1 sebagai Mauquf ‘Alaih
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Wawancara dengan Guru MI Gunungwijil selaku Mauquf ‘Alaih
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Lampiran 7. Laporaan Sumber dan Pengelolaan Dana Wakaf
PELAPORAN NAZHIR WAKAF UANG
Baitul Maal KSPPS BMT TUMANG
(Periode Januari 2016s.d Juni 2016)
Nama Nazhir Wakaf Uang Baitul Maal KSPPS BMT TUMANG
Alamat Jl. Boyolali-Semarang Km. 1, Penggung,
Boyolali
Nomor Pendaftaran Nazhir Wakaf Uang 3.3.00096
No Telp dan Fax (0276) 323034/ fax (0276) 323336
Contact Person dan Handphone Jumali, S.E / 085799596179
Email baitulmaal@bmttumang.com
Tahun Pelaporan 2016
Jumlah Total Perolehan Wakaf 51,986,944.00
A. KOLOM PENGHIMPUNAN WAKAF UANG TAHUN 2016
BULAN/TAHUN JUMLAH WAKAF
UANG (RP)
JUMLAH WAKIF MAUQUF ALAIH
Saldo Awal 26,856,000.00
Jan-16 1,115,000.00 8 0
Feb-16 1,174,000.00 18 0
Mar-16 1,520,000.00 18 0
Apr-16 920,944.00 10 0
May-16 1,755,000.00 8 0
Jun-16 18,646,000.00 135 0
TOTAL 51,986,944.00 197 0
B. KOLOM PENGELOLAAN DAN PENGEMBANGAN
BULAN/
TAHUN
BENTUK
PENGELOLAAN DAN
PENGEMBANGAN
NILAI
INVESTASI
(RP)
PENGELUARA
N BIAYA
OPERASIONAL
HASIL
INVESTASI
BERSIH
Dec-15 Simpanan 26,856,000.00 0 77.00
Jan-16 Simpanan 1,115,000.00 0 26,071.00
Feb-16 Simpanan 1,174,000.00 0 205,311.00
Mar-16 Simpanan 1,520,000.00 0 230,143.00
Apr-16 Simpanan 920,944.00 0 263,935.00
May-16 Simpanan 1,755,000.00 0 268,408.00
Jun-16 Simpanan 18,646,000.00 0 295,986.00
51,986,944.00 0 1,289,989.00
C. KOLOM PENYALURAN HASIL PENGELOLAAN
Nilai yang disalurkan maksimal adalah nilai Hasil Investasi bersih dikurangi hak nazhir
BULAN/TAHUN BENTUK BANTUAN NILAI (RP) PENERIMA MANFAAT
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(MAUQUF ALAIH)
PELAPORAN NAZHIR WAKAF UANG
Baitul Maal KSPPS BMT TUMANG
(Periode Juli 2016 s.d Desember 2016)
Nama Nazhir Wakaf Uang Baitul Maal KSPPS BMT TUMANG
Alamat Jl. Boyolali-Semarang Km. 1, Penggung,
Boyolali
Nomor Pendaftaran Nazhir Wakaf Uang 3.3.00096
No Telp dan Fax (0276) 323034/ fax (0276) 323336
Contact Person dan Handphone Jumali, S.E / 085799596179
Email baitulmaal@bmttumang.com
Tahun Pelaporan 2016
Jumlah Total Perolehan Wakaf 63,164,944.00
A. KOLOM PENGHIMPUNAN WAKAF UANG TAHUN 2016
BULAN/TAHUN JUMLAH WAKAF
UANG (RP)
JUMLAH WAKIF MAUQUF ALAIH
Saldo Awal 51,986,944.00
Jul-16 740,000.00 6 0
Aug-16 1,006,000.00 7 0
Sep-16 551,000.00 9 0
Okt-16 4,776,000.00 8 0
Nov-16 2,356,000.00 5 0
Dec-16 1,749,000.00 9 0
TOTAL 63,164,944.00 38 0
B. KOLOM PENGELOLAAN DAN PENGEMBANGAN
BULAN/
TAHUN
BENTUK
PENGELOLAAN DAN
PENGEMBANGAN
NILAI
INVESTASI
(RP)
PENGELUARA
N BIAYA
OPERASIONAL
HASIL
INVESTASI
BERSIH
Jun-16 Simpanan 51,986,944.00 0 1,289,934.00
Jul-16 Simpanan 740,000.00 0 300,914.00
Aug-16 Simpanan 1,006,000.00 0 294,981.00
Sep-16 Simpanan 551,000.00 0 344,865.00
Okt-16 Simpanan 4,776,000.00 0 403,800.00
Nov-16 Simpanan 2,356,000.00 0 382,691.00
Dec-16 Simpanan 1,749,000.00 0 285,753.00
63,164,944.00 0 3,302,938.00
C. KOLOM PENYALURAN HASIL PENGELOLAAN
Nilai yang disalurkan maksimal adalah nilai Hasil Investasi bersih dikurangi hak nazhir
BULAN/TAHUN BENTUK BANTUAN NILAI (RP) PENERIMA MANFAAT
(MAUQUF ALAIH)
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PELAPORAN NAZHIR WAKAF UANG
Baitul Maal KSPPS BMT TUMANG
(Periode Januari 2017 s.d Juni 2017)
Nama Nazhir Wakaf Uang Baitul Maal KSPPS BMT TUMANG
Alamat Jl. Boyolali-Semarang Km. 1, Penggung,
Boyolali
Nomor Pendaftaran Nazhir Wakaf Uang 3.3.00096
No Telp dan Fax (0276) 323034/ fax (0276) 323336
Contact Person dan Handphone Jumali, S.E / 085799596179
Email baitulmaal@bmttumang.com
Tahun Pelaporan 2016
Jumlah Total Perolehan Wakaf 65,888,944.00
A. KOLOM PENGHIMPUNAN WAKAF UANG TAHUN 2017
BULAN/TAHUN JUMLAH WAKAF
UANG (RP)
JUMLAH WAKIF MAUQUF ALAIH
Saldo Awal 63,164,944.00
Jan-17 228,000.00 3 0
Feb-17 410,000.00 4 0
Mar-17 800,000.00 6 0
Apr-17 111,000.00 3 0
May-17 - - 0
Jun-17 1,175,000.00 4 0
TOTAL 65,888,944.00 17 0
B. KOLOM PENGELOLAAN DAN PENGEMBANGAN
BULAN/
TAHUN
BENTUK
PENGELOLAAN DAN
PENGEMBANGAN
NILAI
INVESTASI
(RP)
PENGELUARA
N BIAYA
OPERASIONAL
HASIL
INVESTASI
BERSIH
Jan-17 Simpanan 63,164,944.00 0 3,302,938.00
Jan-17 Simpanan 228,000.00 0 330,474.00
Feb-17 Simpanan 410,000.00 0 289,673.00
Mar-17 Simpanan 800,000.00 0 312,804.00
Apr-17 Simpanan 111,000.00 0 357,382.00
May-17 Simpanan - 0 341,330.00
Jun-17 Simpanan 1,175,000.00 0 316,872.00
65,888,944.00 0 5,251,473.00
C. KOLOM PENYALURAN HASIL PENGELOLAAN
Nilai yang disalurkan maksimal adalah nilai Hasil Investasi bersih dikurangi hak nazhir
BULAN/TAHUN BENTUK BANTUAN NILAI (RP) PENERIMA MANFAAT
(MAUQUF ALAIH)
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WAKIF BAITUL MAAL BMT TUMANG
2016-2017
NO NAMA ALAMAT
1 Agus Supariadi Selo, Boyolali
2 Hj Sumami Boyolali
3 Suparwan Teras
4 Ika Artinda L Andong
5 Umiyati Boyolali
6 Suwarno Boyolali
7 Mukhlas Jakarta
8 Haris Darmawan Tumang, Boyolali
9 Ika Kristiana Musuk
10 Maryadi Jatinom
11 Ayuningtyas Kab. Semarang
12 Garjito Boyolali
13 Adi MZ Musuk
14 Adib Zuhairi Boyolali
15 Agus Supariadi Selo, Boyolali
16 Agus Suryanto Kartasura
17 Agus Tri W Selo, Boyolali
18 Ahmad Syafii Teras
19 Ahmad Syarifudin Klego
20 Andik Sugiono Cepogo
21 Anggi Ridho F Sragen
22 Annisa F Boyolali
23 Any Khozanah Ampel
24 Arif Budi Musuk
25 Arifah Budiani Teras
26 Aris Gunawan Simo
27 Arum Prasetya N Selo, Boyolali
28 Asih Rochatin Ampel
29 Awais Salbi Kartasura
30 Ayuningtyas N Semarang
31 Bayu Septian N Solo
32 Budi Ardiana Cepogo
33 Budi Nurvianto Ampel
34 Chyndhy Indra Selo, Boyolali
35 Dananjawa Perdana Ampel
36 Dandeles M Simo
37 Destina Ika W Kartasura
38 Devita Anggi Ampel
39 Dewi Marginingsih Teras
40 Dewi Mutoharoh Tulung, Klaten
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41 Dewi Nur F Kembang Kuning, Cepogo
42 Dhony Maradona Mojosongo
43 Diyah Sayekti Cepogo
44 Doni Nurokhim Cepogo
45 Dwi Isnaini Klego
46 Dwi Mulyani Ampel
47 Dwi Nyik Rianti Cepogo
48 Eka Setianingsih Klaten
49 Emy Puspitawati Solo
50 Endang Kusmawati Tumang, Cepogo
51 Erni Tri K Boyolali
52 Evy Fajar Musuk
53 Fadilah Ulfah Juwiring
54 Fahrudin Andong
55 Faisal Rahman Solo
56 Fajar Novi S Kartasura
57 Fajar Ramanto Tumang, Cepogo
58 Fauzi Lathif Jatinom
59 Fauziatul Aliyah Boyolali
60 Ferri Efendi Tumang, Cepogo
61 Fitri Rosma S Boyolali
62 Futmalia Suci Salatiga
63 Giyarti Salatiga
64 Guntur Shahid Ampel
65 Habib Abdullah Majid Klego
66 Hadziq N Ampel
67 Hanifah Milliatina Tumang, Cepogo
68 Haris Darmawan Tumang, Cepogo
69 Hami Mustaqfiroh Suruh
70 Harun Santoso Teras
71 Herbayu Solo
72 Hifi Giri Utami Boyolali
73 Ihda sawit
74 Ika Kristiana Musuk
75 Indah Septi A Ampel
76 Iwan Janu K Musuk
77 Jaswanto Kartasura
78 Joko Sriyanto Tumang, Cepogo
79 Jumadi Cepogo
80 Jumali Musuk
81 Kelik Sudibyo Boyolali
82 Laily Nur M Boyolali
83 Lely H Sambi
84 M Qoshid Kartasura
110
85 M. Faozan Susukan
86 M. Khoirudin Cepogo
87 M. Najib S Tengaran
88 M. Saiful Salatiga
89 M. Wakhid k Solo
90 Maratina Indah P Andong
91 Markhaban Nur I Sragen
92 Marta Eka Boyolali
93 Melia Rifa Tumang, Cepogo
94 Milla Rasyida Solo
95 Muh Rifai Andong
96 Muh Rifai (top) Ampel
97 Murdiono Klaten
98 Muslimah Dwi Ampel
99 Niam Al Mumtaz Andong
100 Nur Fathoni Ampel
101 Nur Fauziah Boyolali
102 Nur Hidayat Tumang. Cepogo
103 Parti Selo Boyolali
104 Parnu Musuk
105 Rani Endah Boyolali
106 Ratnandyah Solo
107 Reny Y Boyolali
108 Retno Jayanti Tumang, Cepogo
109 Rian Kurniasih Boyolali
110 Rifai Al-Husen Boyolali
111 Riska Fitriani Cepogo
112 Riska Isro S Cepogo
113 Safangat Teras
114 Saifudin Zuhri Ampel
115 Samsul Huda Salatiga
116 Sigid Setyawan Boyolali
117 Sigit Prihantoro Boyolali
118 Sinelsa W Ampel
119 Siswanti Klego
120 Siti Badriyatun Kartasura
121 Siti Nur Jannah Juwiring
122 Sri Lestari Musuk
123 Sri Purwanti Jatinom
124 Sulistyono Klego
125 Suriyah N Suruh
126 Triwinarsih Ampel
127 Umi Badiah Salatiga
128 Wahyudi Cepogo
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129 Wahyuning S Boyolali
130 Wijayanti Boyolali
131 Wiwin Darnayanti Mojosongo
132 Woro Anggorowati Tumang, Cepogo
133 Wulan Hastuti Tumang, Cepogo
134 Yasma Amila H Sukoharjo
135 Yeni Setyorini Sragen
136 Yenni Susanti Kartasura
137 Yuli Widyani Musuk
138 Yuni Nur Hidayah Delanggu
139 Yuni Widiati Tumang, Cepogo
140 Yustina P Ampel
`
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Lampiran 8. Surat Pernyataan Telah Melakukan Penelitian
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Lampiran 9. Laporan Dana ZIS
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Lampiran 10. Surat Permintaan Data
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Lampiran 11. Daftar Riwayat Hidup
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Nama Lengkap : Galuh Putri Gilang
Tempat/ Tanggal Lahir : Gunung Kidul, 13 Juli 1994
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Alamat Rumah : Krajan Rt.005/Rw.002, Krajan, Jatinom, Klaten
Telp/ HP : 085643556570
Emai : galuhputri644@gmail.com
Pendidikan : 1. SDN 01 Bonyokan
2. MTsN Jatinom
3. SMK N 01 Klaten
4. IAIN Surakarta
Klaten, 27 September 2017
Galuh Putri Gilang
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